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RINGKASAN

Perilaku mahasiswa dalam pengambilan keputusan memilih tempat kuliah,
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik secara individe maupun secara bersama-sama.
Perguruan Tinggi, khususnya dari lingkungan PTS, perlu mencermati berbagai faktor
tersebut agar tidak mengalami penurunan jumlah pendaftar. Penurunan minat
masyarakat untuk kuliah di Universitas Hang Tuah terjadi pada tahun 1998 - 2003,
sehingga pengelola Universitas Hang Tuah perlu mencan penyebab penurunan minat
tersebut.

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai “Pengaruh Sikap Norma Subyektif terhadap Minat dan keputusan memilih
kuliah di Universitas Hang Tuah Surabaya”, khususnya yang berkaitan dengan
atribut referensi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah sikap
terhadap perilaku memiliki hubungan dengan munculnya keinginan, dan juga
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel lain yaitu norma subyektif
dan kontrol perilaku terhadap pembentukan niat memilib kulish di Universitas Hang
Tuah.

Model pada penelitian ini merupakan modifikasi dari Theory of Planned
Behavior (TPB) dengan memasukan proposisi vang diajukan oleh Bagozzi (1992 :
189 ) mengenai proses pengelolaan din, Modifikasi mode!l dilakukan dengan
membatasi hanya sampai tahap pembentukan niat/minat. Pertimbangan pembatasan
int berdasarkan teori yang mengenai sikap, niat merupakan satu-satunyva determinan
bagi tampilnya perilaku (Bagozzi, 1992 : 180), Dalam Theory of Planned Behavior
(TPB), terbentuknya perilaku ditentukan oleh sikap yang dimiliki serta norma
subvekiil terhadap perilaku tertentu yang dirasakan. Selanjuinya dikatakan bahwa
terbentuknya niat tidak berhubungan secara langsung dengan sikap yang dimiliki
oleh seseorang, namun diperlukan proses agar sikap positif dapat diubah menjadi
sebuah niat untuk berperilaku. Proses pengololaan diri tersebut akan menmmbulkan
keinginan dalam diri individu yang bersangkutan dan keinginan ini selanjuinya
berperan schagai motivator bagi pembentukan niat berperilaku. Berdasarkan
keterkaitan antar faktor tersebut, maka pada penclitian ini mengpunakan model
Structural Equation Model (SEM) dengan alat bantu soffware Amos 4.0,

Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi langsung pada mahasiswa
Universitas Hang Tuah melalui penyebaran kuesioner. Mengingat populasi heterogen
dalam arti setiap fakultas punya dayva tarik vang berbeda-beda terhadap kontek minat
kuligh, maka teknik sampling untuk pemilihan mahasiswa sebagai responden yang
digunakan dalam penelitan im1 adalah cluster sampling. Dimana untuk
pengelompokan cluster dilakukan terhadap fakultas dan untuk setiap cluster atau
fakultas akan dipilih respenden dengan jumlsh yang proporsional. Berdasarkan
kenyataan bahwa anpggota populasi sebanyak 433 mahasiswa, maka telah dipilih
sebanyak 208 mahasiswa sebagar angpota sampel.

Wi
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Berdasarkan hasil analisis, didapat kesimpulan bahwa (1) sikap berhubungan
langsung dengan munculnya keinginan kuliah di Universitas Hang Tuah dengan
koefisien jalur sebesar 0,467 dan probabilitas (signifikansi) sebesar 24%, (2)
keinginan tidak memiliki hubungan yang positif dengan miat memilih kuliah di
Universitas Hang Tush dengen koefisien jalur sebesar 0,055 dan probabilitas
{signifikansi) sebesar 35,7%, {3) Norma Subyektif tidak mempengaruhi niat memilih
kuliagh di Universitas Hang Tuah dengan koefisien jalur scbesar -0,104 dan
probabilitas {signifikansi) 31,4%, (4) kontrol keperilakuan yang dirasakan tidak turut
mempengarubi niat memilih kuliah di Universitas Hang Tuah dengan koefisien jalur
schesar 0,124 dan probabilitas (signifikansi) sebesar 22 8%, (5) pengaruh langsung
dari variabel sikap terhadap variabel keinginan merupakan pengarubh yang paling
besar, yaitu sebesar 46,7,

Karcna sikap memiliki hubungan langsung yang signifiken terhadap
keinginan kuliah di Universitas Hang Tuah dan memiliki pengaruh yang paling
besar, maka atribut-atribut pada variabel sikap perlu mendapat perhatian dari pihak
pengelola Universitas Hang Tuah Surabaya, Dengan memperhatikan atribut pada
vanabel sikap ini, maka diharapkan keinginan masyarakat untuk memilih kuliah di
Universitas Hang Tuah dapat ditingkatkan,

vii
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ABSTRACT

Student behavior in taking decision [or choosing the lecture place is influenced
by wvarious factors, both individually and colleetively. College, particularly [rom
Private College setting, needs 1o pay ¢lose attention to the various factors in order
that not experienced the decline of registrar amount. The decline of public interest to
follow a lecture at Hang Tuah University was happen in 1998-2003, so that the
orgartizer of Hang Tuah University need to seek the causes of the interest decline.

Based in the matter above, the researcher interested 1o make the research about
“Influence of Subjective Norm Attitude to Interest and Decision to Choose 1o Follow
8 Lecture at Hang Tuah University of Surabava™, specially related to referential
attribute. This research have the purpose to know whether the attitude to the behavior
have the relation with the appear of desire, and also have the purpose to know how
other variable effect, that is, subjective norm and behavior control, to the intention
formation to choose to follow a lecture at Hang Tuah University.

The model in this research is the moedification from the Theory of Planned
Behavior (TPB) by introduces the proposition proposed by Bagozzi (1992:189) about
sell-management process, The model modification was done by limited only to the
intention/interest formation stage. Consideration of this restriction was based on the
theory about attitude the intention was the only determinant for the behavior appears
{Bagozzi, 1992:180). In the Theory of Planned Behavior (TPR), behavior formation
was determined by the attitude being has and the subjective norm to certain behavior
perceived. Further said that the intention formation is not direct related with the
aititude someone has, but it was needed a process in order that the positive attitude
can be changed to be an intention to have a certain behavior. The self-management
process will generate the desire in the relevant individual and further this desire has a
role as a motivator for the intention formation to have a certain behavior does. Based
on the relation between the factors, then in this research is use the Siructural
Egquation Model! (SEM} with the Amos 4. 0 saftware medium.

The research was done by conduet direct observation 1o the students of Hang
Tuah University through gquestionnaire distribution. Where as the population is
heterogeneous in the sense that each faculty has varied appeals to the lecture interest
cantext, then the sampling technique to the student selection as the respendent used in
this research is the cluster sampling. In which to the cluster classification i1s done o
the faculty and for each cluster or faculty will chosen the respondent with the
proportional amount. Based on the reality that population members of 433 students
then have been chosen of 208 students as the sample members.

Based on the analysis results, it is obtained the conclusion that (1) the attitude is
direct related to the desire appear to follow a lecture at Hang Tuah University with
path coetficient of 0.467 and probability (significance) of 2.4%, (2) the desire is not
have the positive relationship with the intention to choose to follow a lecture at Hang
Tuah University with the path coefficient of —0.055 and probability (significance) of

Vit
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35.7%, (3) the Subjective Norm is not influence the intention to choose to follow a
lecture at Hang Tuah University with the path coefficient of —0.104 and probability
{significance) of 31.4%, (4) the behavioral control perceived is not also influence the
intention 1o choose to follow a lecture ar Hang Tuabh University with the path
coefficient of 0,124 and probability (significance) of 22.8%, (5) the direct effect from
the anitude variable 10 the desire variable is the largest effect, that is of 46.7%%.

Because of the attitude have the significant direct relationship to the desired 1o
follow a lecture &t Hang Tuah University and have the largest effect, then the
aftributes on the attitude variable is need w get the attention from organizer party of
Hang Tuah University of Surabaya. By considering the attribute on this attiwde
variable, then expected the public desire to choose to follow to lecture at Hang Tuah
University can be improved.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perguruan Tinggi dengan produknya yang berupa jasa pendidikan merupakan

lembaga pendidikan tinggi vang berfungsi sebagaimana dicantumkan dalam Tri

Dharma Perguruan Tinggi sebagai tempat untuk menyelenggarakan pendidikan atau

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,

Sesuai dengan UU No. 2 tahun 1989 tentang sistemn pendidikan nasional
dinyatakan bahwa masyarakatl sebapai mitra pemerintah berkesempatan yang seluas-
luasnya untuk berperan serta dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Di dalam
Peraturan Pemerintah (PP} Ne. 30 Tahun 1990 pasal 2 ayat 1, yang dalam PP No. 60
Tahun 1999 tetap sama rumusannya, disebutkan bahwa tujuan pendidikan Tinggi
adalah :

a. Menylapkan peserla didik menjadi anggotas masyarakat yang memaliki
kemampusn akademik dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi
dan atau kesenian.

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau
kesenian serta mengupavakan penggunaannya untuk meningkatkan laral
kehidupan mesvarakat dan memperkava kebudayaan nasional.

Fenomena ini menarik untuk dicermati, disadari babwa organisasi apapun
termasuk perorangan, tidak bisa menggambarkan pendekatan marketing. Bahkan ada
vang menilai bahwa pada marketing jasa dianggap lebih memerlukan pemikiran
khusus, schab pemasar jasa tidak dapat menvataken bahwa pendckatan pemasaran
vang telah terbukti berhasil dalam bidang lain, dengan sendirinva berhasil pula
dibidang jasa. Ini dikarenakan para pemasar jasa dihadapkan pada banyak kendala
seperti ungginya ketidak pastian, keserbanckaan, produk yang terbatas, serla sulitnya

dalam pengendalian kualitas.
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Seperti halnya produk alau jasa lainnya, ketika konsumen akan memilih jasa
pendidikan mereka dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor cksternal maupun
internal. Pandangan vang berbeda dari konsumen atas kinerja setiap bidang studi
pada suatu universitas baik secara phisik maupun non phisik menycbabkan adanya
ketidak merataan jumlah peminat diantara bidang studi yanp ada pada perguruan
tinggi swasta.

Agar dapat memahami perilaku mahasiswa dalam memilih bidang studi,
sebapai dasar dalam menentukan strategi pemasaran yang akan diterapkan oleh suatu
perguruan tinggi maka perlu dipahami karakieristik serta bagaimana scorang
mahasiswa membuat keputusan, serta berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku
mereka dalam mengambil keputusan dalam mengambil bidang studi yang mercka
mimatl.

Perilaku mahasiswa secara umum dapat dipenparuhi oleh berbagai faktor,
baik secara individu maupun secara bersama-sama fakior terscbut dapat
mempenganchi kepulusan mahasiswa dalam memilih bidang studi yang diminatinya
serta lempal atau perguruan linggi yang akan dipunakannya dalam menekuni bidang
studi tersebut.

Beberapa pendapat mengatakan (Winamo, 1997 : 52) bahwa faktor yang
melandasi pertimbangan mahasiswa dalam menentukan pilihan atas bentuk dan jenis
pendidik dapat berupa; a) citra / reputasi lembaga, b) program studi yang ditawarkan,
¢) dana / biaya vang harus dikeluarkan, d) fisik dan lokasi, e) kinerja personal yang
terlibat dalam pengelolaan, serta faktor-faktor lain lain yang melekat pada din
mahasiswa seperti psikologi, sosial budaya maupun kelompok referensi. Sedangkan
menurut (Loudon dan Bitta, 1993 : 26), menjelaskan bahwa faktor vang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian dibedakan kedalam dua yaitu faktor lingkungan
eksternal yang terdinl dari fakior budays, kelas sosial, kelompok sosial, keluarga,
personal serta faktor lain. Linkungan intermal meliputi faktor prosessing, prosessing

informal, belajar dan ingatan, kepribadian, sikap, motivasi, serta faktor keterlibatan
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imensitas fakior-fakior tersebut akan 'b-:rbi.:n:la ketika jenis produk / jasa yang akan
dibeli juga berbeda,

Dalam konteks orientasi pada konsumen penting pula di analisis bagaimana
perilaku konsumen , dalam hal ini khususnya pada perilaku pasca pembelian, apakah
konsumen merasa puas atau sebaliknya karena hal ini akan sangat berpengareh pada
perilaku yang akan datang, schingga kepuasan konsumen menjadi priontas utama
dimana tingkat kepuasan / harapan pelanggan serta pelaksansan atau kinerja yang
dilakukan haruslah sesual.

Universitag Hang Tuah sebagai penyelenggara Perguruan Tingpi , seharusnya
juga melaksanokan norma-norma dan aturan yang sesuai dengan aturan diatas,
konsistensi dalam norma dan aturan tersebut tampak berjalan dengan baik, hal ini
ditunjukan oleh minat masyarakat memilih Universitas Hang Tuah sebagai pilihan
untuk menempuh kuliah pada jenjang 51 (Strata satu) dan D3 (Diploma 3),

Tabel 1.1. Penerimaan Mahasiswa Universitas Hang Tuah 5 tahun terakhir

Na | Tahun Akademi | Jumlah Mahasiswa
L 1998 — 1999 512

= 1959 — 2000 596

3. 2000 - 2001 569

4. 2001 - 2002 496 .
5 2002 —2003 474

E-;L:r-nhcr : Laporan PPMB UHT.

Dari tabel 1.1, terlihat bahwa pertumbuhan minat tersebut cukup signifikan
pada  pada tahun akademi 1998/1999 — 199972000, namun mula tahun akademi
2001/2002 ada kecenderungan penurun minat masyarakat untuk memilih kulish di
Universitas Hang Tuah .

Penurunan minat masyarakat untuk kuliah di Universitas Hang Tuah akan
menjadi masalah besar bagi pengelola pendidikan tersebut, apabila tidak segera
diantisipasi dengan baik artinya pengelola Universitas Hang Tuah perlu mencar

penyebab penurunan minat tersebut,
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Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai “Pengaruh Sikap Norma Subyektifl terhadap Minat dan keputusan memilih
kuliah di Universitas Hang Tuah Surabaya”, khususnyz yang berkaitan dengan

atcibut referensi,

1.2 Rumusan Masalah
Dengan berdasar pada latar belakang masalah vang diuraikan terdahulu,

maka masalah pokok vang akan dibahas adalah :

a. Apakah sikap yang dimiliki berhubungan langsung dengan munculnya
keinginan memilih kuliah di Universites Hang Tuah 7

b. Apakah keinginan memiliki hubungan dengan pembentukan niat bérperilaku
memilih kuliah di Universitas Hang Tuah 7

¢, Apskah norma subyektif turut mempengaruhi pembentukan niat memilih
kuliah di Universitas Hang Tuah ?

d.  Apakah kontrol perilaku yang dirasakan turut mempengaruhi pembentukan
niat memilih kuliah di Universitas Hang Tuah ?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan,

maka penelitian ini bertujuan ;

a.  Untuk mengetahui apakeh sikap terhadap perilaku memiliki hubungan dengan
munculnya keinginan memilih kuliah di Universitas Hang Tuah.

b.  Untuk mengetahui apakah keinginan memiliki hubungan denpan pembentukan
niat berperilaku memilih kuliah di Universitas Hang Tuah.

e.  Untuk mengetahui apakah normma subyektif turut mempengaruhi pembentukan
niat memilih kuliah di Universitas Hang Tuah.

d.  Untuk mengetahui apaksh kontrol perilaku turut mempengarchi pembentukan

niat memilih kuliah di Universitas Hang Tuah.
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1.4 Manfaat Penclitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
a.  Diperoleh bukti awal tentang proses pengelolaan diri {self regulatory process),
dalam hal ini peran keinginan pada hubungan sikap dan niat berperilaku.
b, Memberi masukan bagi pengelola Universitas Hang Tuah untuk dapat
memahami konsumen potensialnya dengan lebih baik, melalui pemahaman
mengenai hal vang berkaitan dengan sikap dan pembentukan niat memilih

kulizh di Uiniversitas Hang Tuah.
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2.1. Landasan Teori
2.1.1. Perilaku Konsumen

Pemshaman terhadap perilaku konsumen akan memudahkan manajemen
dalam upays unluk mengembangkan produk atau jasanya sesuai kebutuhan dan
keinginan konsumen. Engel, Blackwell dan Miniard (1994 : 1) mendifinisikan
perilaku konsumen sebagai berikut ;

“...schagai tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang
mendahului dan menyusuli tindakan ini,”

Menurut Kotler dan Armstrong (2001 : 172) sekurang-kurangnya ada empat
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu Culture Factors (faktor budaya),
Social Factors (faktor sosial), Personal Factors (faktor pribadi) dan Psychological
Factors (faktor Psikologi)

a. Faktor budaya

Penlaku konsumen sangat ditentukan oleh budava vang tercermin dalam -

3] Culture, kumpulan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan dan tingkah
laku yang dipelajari oleh scorang anggota masyarakat dari keluarga
dan lembaga penting lainnya.

2) Subculture, sekelompok orang yang mempunyai system nilai sama
berdasarkan pada pengalaman hidup dan situssi

3) Social class, divisi masyarakat yang relatip permanen dan teratur
dengan para angpotanya menganut nilai-nilai, minat dan tingkah laku

YANg Serupa.
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Setiap perilaku atau tindakan konsumen ditata, dikendalikan oleh berbagai

sistem nilai dan norma budaya, untuk itu perusahaan dituntut untuk mengerti

akan implikasi dari kebudayaan dimana perusahaan itu berada.

Faktor sosie]

Selain faktor budaya, perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor

sosial seperti

3] The Consumer's small group, dua orang atau lebih yang berinteraksi
untuk mencapai sasaran individu atau bersama.

2) Farly, adalah organisasi pembelian dard konsumen yang paling
penting dalam masyarakat. Keputusan pembelian keluarga tergantung
pada produk dan situasi, anggota kelvarga individual menggunakan
jumlah pengaruh yang berbeda.

) Sosial roles and status, peran terdiri dari aktivitas yanpg diharapkan
dilakukan seseorang menurut orang-orang yang ada disekitarnya,
Setiap peran membawa status yang mencerminkan penghargasn yang
diberikan oleh masyarakat.

Faktor pribadi

Termasuk faktor pribadi adalah :

§ Age and life cycle stage, membeli juga dibentuk oleh tahap daur
hidup keluarga tahap-tahap yang mungkin dilalui oleh keluarga sesuai
dengan kedewasaannya.

2) Occupation, pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang
dibelinya,

3 Economic situation, situasi ekonomi seseorang aken mempengaruhi
pilihan produk,

4) Lifestyle, pola kehidupan seseorang yang diwujudkan dalam aktivitas,

minat dan opininya. Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang
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vang diwujudkan dalam psikografiknya (teknik untuk mengukur paya
hidup dan mengembangkan klasifikasi gaya hidup).

Personality and concept, kepribadian adalah karakteristik psikologi
unik dari seseorang yang menyebabkan respon vang relatip konsisten
dan bertahan lama terhadap lingkunan dirinya sendiri.

Usia berhubungan crat dengan perilaku dan sclera sescorang. Bertambahnya

usia sescorang biasanva diikuti juga dengan berubahnya selera terhadap

produk. Faktor pekerjaan juga mempengarvhi pola konsumsi seseorang,

sedangkan keadaan ekonomi cenderung mempengaruhi pemilihan barang dan

Jasa.

Faktor psikologi
Terdapat empat faktor psikologi uwtama yang mempengeruhi  pilihan

pembelian yaitu

1)

2)

4)

Motivation, adalah kebutuhan yang cukup menckan untuk
mengarahkan seseorang mencari cara untuk memuaskan kebutuhan
tadi.

Perception, adalah proses yang dilalui orang dalam memilih,
mengorganisasikan  dan  menginterpretasikan  informasi  guna
membentuk gambaran yang berarti mengenai dunia.

Learning, adalah perubshan dalam tingkah laku individual yang
muncul dari pengalaman.

Beliefs and Attitudes, keyakinan adelah pemikiran deskrptif vang
dimiliki sescorang mengenai sesuatu. Sikap adalah evaluasi, perasaan
dan kecenderungan dari seseorang terhadap suatu objek atau ide yang

relatip konsisten.
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2.1.2. Peran Perilaku Konsumen dalam Pemasaran

Penlaku konsumen menurul Solomon (1999 : 35) adalah suatu proses yang
lerjadi pada saat seseorang atau sekelompok orang menentukan  piliban,
mengepunakan atau menghentikan pengpunasn suaty barang atau jasa, ide ataupun
pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya, Perilsku konsumen
merupakan suatu hal yang perlu dipahami utamanya produsen atau perusahaan. Bagi
produsen atay perusahasn, pemahaman tentang perilaku konsumen bhertujuan agar
mengertl bagaimana scorang konsumen membuat keputusan untuk mengkonsumsi
produk atau jasa dengan menggunakan sumber daya yang mereka miliki. Disamping
ity dengan pemahaman tentang perilaku  konsumen menurut Schiffman & Kanuk
(1997 : 6 ) perusahaan dapat mengetahui barang atau jasa yang dibeli konzumen,
alasan konsumen membeli, kapan pembelian dilakukan konsumen, dimana
konsumen membeli serta bagaimana cara konsumen membeli barang atau jasa
lertentu.

Pada akhirnya, pemahaman mengenal konsumen secara menyeluruh akan
menunjang penyusunan strategl yang tepat, schingga tujuan agkhir yaitu kepuasan
konsumen dapat dicapai. Pemahaman tentang konsumen menurul Solomon
(1999 : 7} juga akan memberikan peluang bagi produsen atau perusahaan menjadi
vitng lerbaik dibandingkan dengan pesaing-pesaimgnya.

Menurut Engel, Blackwell and Minjard (1999 : 320), dari beberapa faktor
vang berpengaruh pada perilaku secrang konsumen, maka faktor sikap konsumen
merupakan salah satu faktor yang berperan besar dalam membentuk perilaku
konsumen. Kuatnya peran sikap dalam membentuk perilaku konsumen, menurut
(Lutz,199] dalam Kassarjian and T.5 Robertson, 1991 : 331), sehingga pemasar
sering menggunakan sikap untuk meramalkan perilaku konsumen terhadap barang
atau jasa tertentu,

Sikap konsumen lerhadap periluku dapat digunakan schagai indikator
peramalan perilaku, namun menurut Assael (1995 : 278) disamping ile sikap
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konsumen juga dapat dimanfaatkan pemasay antara lain untuk mengetahui efektivitas
pemasaran, untuk mengevaluasi keputusan pemasaran, untuk melakukan segmentasi

pasar dan untuk pemilihan segmen pasar.

2.1.3. Sikap

Menurut Schiffman & Kanuk (1997 : 235) sikap adalah : .. .learned
predisposition to behave in a consiztemy favorable or unfavorable way with respect
to @ given abject.” Dari batasan yang diberikan oleh Schiffman & Kanuk tersebut
maka dapat dilthat bahwa sikap bukan sesuatu yang dibawa sejak lahir tetapi sesuatu
yang dipelajari oleh individu, Scbagai sesuatu yang dipelajari maka sikap yang
berkait dengan perilaku konsumsi atau membeli, terbentuk melalui informasi yang
diperoleh dari orang lain, pengalaman langsung dengan produk vang dimaksud atau
iklan melalui media massa ataupun berbagai beniuk pemasaran langsung misalnya
dari katalog. Sikap tidaklah sama dengan perilaku tetapi merupakan hasil evaluasi
terhadap obyek tertentu.

Hal lain yang terlihat dari batasan tersebut di atas adalah bahwa sikap
memiliki karakteristik konsisten dalam arti sikap akan menimbulkan perilaku vang
secara relatil sesuai dengan sikep terscbut. Arti kata “relatif” disini dimaksudkan
untuk menjelaskan bahwa terkadang kita menjumpai seseorang menampilkan
perlaku yang tidak sesuai dengan sikap yang dimilikinya. Kata konsisten disini tidak
diartikan bahwa sikap merupakan sesuatu yang permanen dan tidak dapat berubah.
Sikap yang dimiliki olch sescorang dapat mengalami perubahan, terutama bila ada
pengalaman atau informasi baru yang diperoleh individu tersebut.

Rata “obyek™ yang ada pada batasan yang diberikan oleh Shiffman & Kanuk
terscbut tidak hanya beranti benda tertentu tetapi haruslah diartikan secara luas, Kata
“ubyek” diatas mencakup juga konsep konsumsi atau pemasaran yang khusus seperti
katagori produk, merek, jasa, kepemilikan atas sesuatu, penggunaan produk, maslah

tertentu, iklan, harga, media tertentu ataupun pengecer tertentu,
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2.1.4. Pengaruh Sikap terhadap Pengambilan Keputusan Konsumen,

Sikap, bersama-sama dengan beberapa keadaan vang berasal dari dalam diri
konsumen lainnya seperti persepsi, belajar, kepribadian dan motivasi, mempengaruhi
konsumen dalam tahap pengenalan aken kebutuhannya, pencarian  sebelum
pembelian dan evaluasi atas alternatif yang  tersedia (Schiffinan & Kanuk, 1997 ;
367) sikap sebagai penilaian baik — buruk, suka - tidak suka individu atau konsumen
atas obyek lertentu sangat mempengaruhi keputusan yang diambil oleh individu
untuk mengkonsumsi atay tidak mengkonsumsi produk tertentu. Obyek yang dinilai
konsumen schagai produk yang tidak baik tentunya tidak akan dikonsumsi,
sedangkan obyek yang dinilai baik tentunya akan dipertimbangkan pada saat
konsumen melakukan pemilihan berbagai alternatif yang tersedia.

Scbagaimana telah divraiken pada bagian terdahulu, sikap didasari olch
sejumlah Keyakinan yang berkait dengan atribut yang melekat pada obyek.
Keyakinan terhadap obyek tertentu inilah yang bissanya diperpunakan oleh individu
scbagai  kreteria  untuk  melakukan  evaluasi terhadap produk  yang akan
dikonsumsinya. Sebagai contoh, untuk produk televisi konsumen memiliki sikap
vang positif terhadap merek Teshiba. Sikap positif ini dilandasi oleh kevakinannya
atas scjumlah atribut penting vang dimiliki oleh Toshiba. Pada saat ia melakukan
penilaian atas berbagal alternatif televisi yang tersedia maka sikap positif ini akan
dipergunakannya sehagai pedoman untuk mengambil keputusan merek yang akan
dibelinya,

Sikap dan konsumen memiliki pengaruh yang berbeda uniuk preduk yang
memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi (high involvement) dan tingkat keterlibatan
vang rendah (low involvement). Makin besar keterlibatan konsumen maka akan
makin besar kaitan yang terjadi antara keyakinan dengan sikap yang dimilikinya dan
anatare sikap dengan perilaku yang akan ditampilkan (Assacl, 1995 : 273). Sikap
memiliki peran yang besar untuk pengambilan keputusan dengan keterlibatan yang
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tinggi, Pada produk yang memiliki keterlibatan yang tinggi proses terjadi diawali
dengan pembentukan keyakinan akan perilaku atau obyek tertentu oleh konsumen.
Keyakinan ini kemudian disertai dengan pembentukan sikap terhadap perilaku atau
obyek tertentu, Setelah sikap terbentuk baru kemudian konsumen memutuskan
mengkonsumsi atau lidak mengkensumsi produk tertentu.

Pada pengambilan keputusan untuk produk yvang tingkat keterlibatannya
rendah (low invelvement) biasanya konsumen melakukan pembelian tanpa adanya
pembentukan sikap terlebth dahulu. Pembelian atau konsumsi produk didasarkan
pada keyakinan yang terbeniuk secara pasif dan biasanya penilaian atas produk akan
dilakukean setelah produk dikonsumsi, Namun demikian sikap yang terbentuk setelah
pembelian atau pengkonsumsian produk dengan keterlipatan vang rendah masih
memiliki pengaruh untuk pembelian yang berikutnya.

2,15, Niat

Fishbein & Ajzen (1975 : 180 ) mengatakan bahwa niat adalah “Inrentions
person’s lecation on subyective probability dimenson invelving a relation berween
himself and some action. A behavioral intention, therefore, refers to a person's
subyective probability that he will perform some behavior.” Dengan demikian niat
yang dimiliki oleh seseorang menunjukan seberapa  besar  kemungkinan
ditampilkannya perilaku tertentu oleh orang tersebut. Dengan kata lain niat
merupakan perkiraan akan tampil atau tidaknya scbuah perilaku (Sheth, Mittal and
Newman, 1999 : 441), Dalam prakiek pemasaran niat merupakan satu hal yang
sanpat penting untuk diketahui karena tidak jarang perileku dari konsumen tidak
selalu dapat diamati, Apabila pemasar mengalami kesulitan seperti itu make pemasar
mempergunakan niat untuk  berperilaku  sebapai indikator untuk  mengetahui
bagaimana perilaku yang akan ditampilkan konsumen (Assacl, 1995 : 269). Hasil
pengukuran atas niat ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk penyusunan
bauran pemasaran produk seria berbagai keputusan strategi pemasaran lainnya.
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Menurut Dharmmesta ( 1998 : 83 ) nial memiliki karakieristik utama :

I, Niat dianggap scbagai “penangkap” atau perantara faktor metivasional yang
mempunyai dampak pada suatu perilaku.

2. Niat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba.

3, Niat juga menunjukkan seberapa banyak upaye yang direncanakan sescorang
untuk dilakukan, dan

4. Niat adalah paling dekat berhubungan dengan perilaku selanjutnya.

Dhari karakteristik tersebut maka niat adalah variabel perantara dan berada diantara

sikap, dan juga variabel lainnya dengan perilaku. Variabel niat ini memiliki peran

untuk mendorong seseorang melakukan penlaku yang dimaksud. Niat mencerminkan

seberapa jauh orang akan berusaha menampilkan perilaku vang dimaksud

(Dharmmesta, 1998 : §3). Apabila niat seseorang kuat maka fa pasti akan mau

menempuh berbagai cara untuk dapat menampilkan perilaku. Sedangkan niat yang

dimiliki oleh orang tersebut lemah maka diperkirakan bahwa ia tidak akan

menampilken  perilaku  atau mengalami  hambatan maka ia akan scgera

melupakanniatnya untuk menampilkan perilaku terscbut,

Sebagai contoh, seseorang yang memiliki niat yang kuat untuk mencapai nilai
yang terbak pada satu mala kuliah tertentu biasanya akan menyusun scrangkian
rencana untuk dapat mewujudkan niat tersebut dalam perilaku. Apabila niat itu kuat
maka ia akan menyusun rencana kapan dia keperpustakaan untuk mencari buku yang
berkait dengan mata kuliah tersebut, dia akan mengikuti semua kuliah untuk mata
kuliah tersebut, bahkan dia membuat jadual wakm untuk mengerjakan berbagai tugas
yang berkaitan dengan mata kulizh tersebut. Namaun bila niat uniuk memperoleh
nilai terbaik ini tidak ada atau sangat lemah, maka ia tidak akan berpikir uniuk
menjadualkan dalam agendanya wakiu untuk mengunjungi perpustaksan, untuk
mengerjakan berbagai tugas yvang mungkin harus dikumpulkan pada akhir semester
ataupun tugas lain yang berkait dengan mata kuliah tersebut,
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2.1.6. Hubungan Sikap dengan Niat

Cukup banyak teori dan model yang digjukan oleh para ahli dalam upaya
mercka menjelaskan dan memahami hubungan yang ada antara sikap dan perilaku.
Dari sekian banyak teori vang diajukan di bawah ini akan diursikan mengenai dua
buah teori vang menérangkan hubungan antara sikap dan perilaku. Kedua teori
terscbut adalah Theory of Reasoned Action (TRA) yang diajukan oleh Fishbein &
Ajzen (1975) serta Theory of Planned Behavior (TPB) vang diajukan oleh Ajzen
{1985) dan Ajzen & Madden (1986) sena Bagozzi (1992).

2.1.7. Theory of Reasoned Action

Theory of Reasoned Action (TRA) adalah teori yang merupakan
pengembangan dari model multi-atribut yang diajukan oleh Fishbein, Dalam model
multi-atribut sikap vang diukur adalah sikap terhadap produk (Selomon, 1999 ; 222),
Sikap dalam model ini merupakan penjumlahan seluruh konsekuensi yang berkait
dengan produk atau jasa terientu yang telzh dibertkan bobot. Bobot itu sendir adalah
merupakan evaluasi atau penilaian individu atas produk tertentu. Dalam Theory of
Reasoned Action (TRA) yang diukur bukan perilaku terhadap produk melainkan
sikap terhadap perilaku terientu. Sikap terhadap perilaku membeli produk divakini
lebih mendekati pambaran akan kemungkinan berperilaku bila dibandingkan sikap
terhadap produk tertentu (Schiffman & Kanuk, 1997 : 243). Hal terscbut terjadi
karena konsumen telah mempertimbangkan faktor kemampuan atau sumebr yang
dimilikinya seperti daya belinya dan akses terhadap produk.

Selain menggunakan sikap terhadap perilaku Theory of Reasoned Action
(TRA)} menambahkan variabel baru sebagai prediktor yaitu variabel norma subyekiif,
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan peramalan perilaku konsumen. Pada
Theory of Reasoned Action (TRA) dikatakan bahwa perilaku konsumen dapat

diramal melalui pengukuran atas niat untuk berperilaku. Sedangkan niat untuk
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berpertlake  dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku dan norma  subyektifl
{Schiffman & Kanuk, 1997 : 2435). Sikap terhadap perilaku merupakan ukuran
terhadap perasaan yang dimiliki oleh individu, atau dengan kata lain penilaian positif
atau negatil terhadep perilaku tertentu. Norma subyektfl adalah persepsi individu
akan harupan pihek lain atau tekanan lingkungan sosial terhadap dirinya unk
menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu,
Gambar 2.1
Theory of Reasoned Action

Sikap thd
pertlaky

Morma

Subyektf

Sumber : Fishbein & Ajzen, 1975 dalam Bapozzi (1992 : 180)

Apabila peneliti hanya ingin melakukan peramalan perilaku yang mungkin
ditampilkan oleh konsumen maka ia dapat melakukan hal tersebut dengan mengukur
niat untuk berperilkau yang dimiliki konsumen denpan menggunakan skala niat
(Schillman & Kanuk, 1997 : 245), Namun demikian tidak tertutup kemungkinan
bagi peneliti untuk mengetshui dan memamhami latar belakang perilaku yang
ditampilkan oleh konsumen dengan cara menelaah secara lebih mendalam sikap

terhadap perilaku serta norma subyektif,
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Telaah vang lebih mendalam untuk mengetahui latar belakanp perilaku vang
ditampilkan konsumen dimulai dengan mengukur sikap yvang dimiliki oleh konsamen
{lihat gambar 2.1). sikap ini mencerminkan seberapa positif atau favorable konsumen
untuk berperilaku tertentu. Sikap ini dipengaruhi oleh keyakinan konsekuensi dan
akibat yang mungkin timbul apabila ia berperilaku tertentu. Sikap juga dipengaruhi
oleh bagaimana bobot yang diberikan konsumen atas konsekuensi dari sebuah
perilaku. Apabila konsumen tidak menpanggap konsckucnsi berperilaku tertentu
sebagal hal yang penting bagi dirinya maka ia akan memberikan bobot yang rendah.
Apabila konsumen menganggap konsekuensi dari perilaku sebagai satu hal penting
maka ia kan memberikan bobot yang tinggi.

Selanjutnya, dilakukan telaah atas norma subyektf vang berkait dengan
perilaku yang diamati. Norma subyektif ini terbentuk atas keyakinan yvang dimiliki
oleh individu terhadap harapan orang laian bagi dirinya atau biasanya disebut
sebagai keyakinan normatif. Norma subyekitif ini juga ditentukan olch kesediaan
seseorang untuk memenuhi harapan tersebut atau yang biasanya disebut sebagai
dorongan untuk patuh (motivation to comply), Dengan demikian norma subyektif
merupakan gabungan keyakinan konsumen tentang harapan pihak lain terhadap
dirinya dengan kesediaannya untuk berperilaku sesuai dengan harapan terscbut atau
dengan kata lain mematuhi harapan tersebut.

Theory of Reasoned Action (TRA) telah banyak dipergunakan untuk
menerangkan  berbagai  penlaku  konsumen  karena  mudah  untuk
dieperasionalisasikan dan diterapkan dalam kehidupan sehar-hari (Bagozzi, 1992 :
180). Walaupun teori 1mi banyak dipergunakan dalam upaya menjelaskan berbapai
perilaku namun sesungguhnya Fishbein dan Ajzen (1980 dalam Bapozsi, 1992 : 180)
membatasi teori hanya untuk menerangkan perilaku yang berada dibawah kehendak
atau kemauwan individu yang bersangkutan, Teori ini hanva ditujukan untuk
menjelaskan perilaku yang diyakini mampu dilakukan oleh individu dan tidak akan
mengalami hambatan pada waktu dilaksanakan. Meskipun teori dapat diaplikasikan
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untuk berbagm perilaku, teon i tidak dimaksudkan untuk diterapkan pada sikap
terhadap obyek , orang maupun lembaga. Theory of Reasoned Action (TRA) tidak
pula ditwjukan untuk perilaku yang nonvolitional ataupun partially volitional dan
juga tidak untuk sikap ‘terbadap hasil akhir yang diharapkan terjadi
(outcome)(Bagozz, 19492 : 180).

2.1.8. Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diajukan oleh Ajzen (1991) dan
Ajren dan Madden (1986) merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned
Action {TRA). Teori ini berusaha untuk menjelaskan perilaku yvang tidak sepenuhnya
berada dibawah kehendak individu yang bersangkutan.

Gambar 2.2
Theory of Planned Behavior

Perilaku

'3

Norma

Ehllnl
Subyektif

Kontrol Keperila-
kuan yang
dirasakan

Sumber ; Bagozzi (1992), Khasanah & Dharmmesta (1999 ; 83)
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Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku vang ditampilkan oleh seseorang
timbul karena adanya niat untuk berperilaku, Sedangkan munculnya niat berperilaku
ditentukan oleh tiga faktor penentu yaitu sikap terhadap perilaku, norma subyektif
dan pereeived behavioral control atau kontrol keperilakuan vang dirasakan (Bagoza,
1992 : 180),

Variabel baru yang diperkenalkan didalam Theory of Planned Behavior
{TPB) ini adalah kontrol keperilakuan yang dirasakan, Menurut Ajzen dan Madden
(1986, dalam Bagozzi, 1992 : 180) yang dimaksud dengan kontro] keperilakvan yang
dirasakan adalah keyakinan scscorang mengenai mudah tidaknya menampilkan
perilaku tertentu. Keyakinan ini disebut sebagai kevakinan kontrol yaitu keyakinan
seseorang terthadap kemampuannya untuk menampilkan perilaku serta mengatasi
hambatan yang mungkin timbul pada saat perilaku ditampilkan. Hambatan yang
mungkin timbul pada saat perilaku ditampilkan dapat berasal dari dalam diri sendiri
maupun dari lingkungan. Selain itu kontrol keperilakuan yang dirasakan ini juga
dianggap schagai cerminan pengalaman masa lalu yang dimiliki oleh individu
{Dharmmesta, 1998 : 21).

Kontral perilaku yang dirasakan ini memiliki dua pengaruh yaitu pengaruh
terhadap niat berperilaku dan terhadap perilaku. Ajzen (1991, dalam Bagozzi, 1992
180} mengatakan bahwa kontrol keperilakuan yang dirasakan hanya memiliki
pengarub terhadap niat. Kontrel keperilakuan mempengarubi niat didasarkan atas
asumsi bahwa kontrol keperilakuan vang dirasakan olch sescorang akan memberikan
implikasi motivasi pada orang tersebut. Dalam arti bahwa nial akan terbentuk apabila
sesenrang merasa mampu untuk menampilkan perilaku, Selamulnya, interaks: vang
terjadi antara niat dengan kontrol keperilakuan yang dirasakan pada akhimya akan
mempengaruhi perilaku seseorang. Namun demikian dan sejumlah penelitian vang
ada, disimpulkan bahwa pengaruh kontrol keperilakuan yang dirasakan hanya
bersifat linier terhadap niat (Bagozei, 1992 : 180).
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Menurut Ajzen (1987, dalam Baguzzi, 1992 : 180} pengaruh kontrol
keperilakuan terhadap perilaku hanya akan terjadi apabila kontrol keperilakuan
berkaitan dengan kontrol individu secara nyata atas fakior internal ataupun ckstemnal
vang dapal mempengaruhi perilaku, Kaitan vang ada antara kontrol keperilakuan
dengan perilaku merupakan cerminan dari pengaruh diluar kehendak individu atas
perilaku, Melalui kontrol keperilakuan faktor-faktor ketidak-mampuan pribadi atau
hambatan dari luar yang dapat mempengaruhi tampilnya tingkah laku
dipertimbangkan sebagai hal vang dapal mempengaruhi niat scorang individu.

2.1.9. Persamaan dan Perbedaan antara Theory of Reasomed Action (TRA) dan

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang melengkapi serta
memperkuat kemampuan peramalan perilaku dengan mengpunakan Theory of
Reasoned Action (TRA), Kedua teori ini selain memiliki sejumlah persamaan tetapi
memiltki perbedaan. Pada Theory of Reasoned Action (TRA) maupun Theory of
Planned Behavior (TPB), perilaku yang dilakukan oleh individu dilibat sebagai
sebuah variabel dependen yang dipengaruhi oleh sebuah variabel yaitu variabel niat
berpenlaku. Didalam melakukan peramalan niat berperilaku keduanya sama-same
menggunakan sikap terhadap perilaku dan norma subvektif sebagal variabel
prediktor.

Walaupun kedua teori tersebut memiliki persamaan, namun terdapat pula
perbedaan antara Theory of Planned Behavior (TPB) dan Theory of Reasoned
Action (TRA). Perbedaan yang utama dari kedua teori ini adalah pada bagaimana
asums) yang mendasari pembentukan teori. Pada Theory of Reasoned Action
(TRA), asumsi vang mendasarinya adalah bahwa setiap perilaku berada dibawah
kendali atay kontrol individu yang bersangkutan, Berdasarkan Theory of Reasoned
Action (TRA) maka setiap perilaku merupakan sesuatu yang sccara sadar dapat
dikendalikan oleh individu.
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Sedangkan pada Theory of Planned Behavior (TPB), asumsi yang mendasarinya
adalah bahwa tidak sclamanya perilaku berada dibawah kendali atau kontrol
individu. Didalam seseorang ber perilaku terdupat sejumlah hambatan yang mungkin
mempengaruhi tampil tidaknya sebuah perilaku. Hambatan ini dapat berasal dan
dalam diri maupun dan luar diri individu.

Perbedaan kedua teori tersebut tercermin pada digunakannya variabel ketiga
scbagai predikior terbentuknya niat. Apabila dalam Theory of Reasoned Action
{1 RA) pembentukan niatl hanya dilentukan oleh dua variabel prediktor, maka pada
Theory ol Planned Behavior (TPB) terbentuknya niat ditentukan oleh tga variabel
dan variabel ketiga tersebut adalah variabel kontrol keprilakuan yang dirasakan.
Variabel kontrol keperilakuan ini selain merupaken keyakinan individu akan
kemampuan individu untuk mengatasi hambatan yang mungkin timbul dalam
berperilaku tertentujuga mencakup pergalaman masa lalu vang dimilikinya
{Dharmmesta, 1998 : 20).

Dalam penelitian ini digunakan Theory of Planned Behavior (TPB) karena
perilaku sasaran yang diteliti merupakan perilaku memerlukan pertimbangan vang
lebih dalam dibandingkan dengan perilaku tunggal lainnya, Perilaku sasaran vang
digunakan dalam penelitian ini yaitu memilih kuliah di Universitas Hang Tuah.
Perilaku ini memang merupakan perilaku tunggal vang akan sclesai denpan satu
tindakan. Namun perilaku ini diikuti dengan keharusan untuk menampilkan
serangkman perilaku lain dalam jangka waktu yang cukup penjang. Dengan
demikian ditampilkannya perilaku sasaran akan membuluhkan pertimbangan yang
lebih mendalam dan diperkirakan akan sangat dipengaruhi oleh persepsi seseorang
akan kemampuannya untuk menampilkan perilaku selanjutnva,

Kedua model yang telsh diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa Theory of
Planned Behavior (TPB) memiliki keunggulan bila dibandingkan denpan Theory of
Reasoned Action (TRA). Kelemahan utama Theory of Reasoned Action (TRA)
dibandingkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) adalah karena asumsi vang
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mendasart Theory of Reasoned Action (TRA) adalah bahwa setisp perilaku
sepenuhnya berada dibawah kendali kemauan (volitiona! control) sescorang. Dalam
kenyawsannya tdak semus perilaku dapat dikendalikan oleh orang vang
bersangkutan, bahkan perilaku yang sederhana sekalipun akan menghadapi
permasalahan kontrol keperilakuan (Sahni, 1994 ; 243),

2.1.10. Pengelolaan Diri pada Hubungan Sikap dengan Niat

Menurut Bagorzi (1992 : 180) niat berperilaku tidak cukup dapat dijelaskan
melalei penjumlshan variabel sikap dan sejumlah variabel lainnya scbagaimana
dijelaskan oleh weori terdahulu. Apar sikap dapat berubah menjadi niat diperlukan
adanya proses pengelolaan diri, yaitu proses pemantauvan fmoniforingl, penilaian
fappraizal) dan penyesuaian (coping) yvang dilakukan individu. Proses pengelolaan
diri ini dapat membantu perubahan sikap menjadi niat denpan dasar asumsi bahwa ia
mampu melakukan perilaku tersebut. Proses pengelolaan diri vang terdapat pada
hubungan sikap dan niat ini melibatkan dua subproses vaitu pengelolaan diri konatif
feonative self regulation) dan pengelolaan diri emosional femotional self regulation),
Bapgozz (1992 © 189) mengajukan hipotesa bahwa hubungan yang ada antara sikap
dan niat akan terjadi apabila saw diantara kedua subproses tersebut berlangsung
dalam diri seseorang,

Di dalam penclitian ini subproses pengelolaan diri vang akan dipunakan
dalam melakukan telaah terhadup hubungan sikap dan niat adalah subproses
pengelolaan diri konatif. Pertimbangan pemilihan subproses konatif sebagai
representasi proses pengelolaan diri dalam hubungan sikap dan niat adalah karena
subproses konatif ini dapat dipelajari secara relatif lebih langsung, lugas dan nvata
fovertl. Melalul penjelasan proses pengelolasn diri dalam subproses ini diharapkan
peramalan niat dengan Theory of Planned Behavior (TPB) akan menjadi lebih baik.
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2.1.11. Keinginan .

Subproses pengelalasn dinl konatif yang terjadi pada individu akan muncul
faktor yang dapat berperan sebagai motivator bagi seseorang untuk menampilkan
atau tidak menampilkan niat untuk berperilaku tertentw. Faktor tersebut disebut
keinginan (desire). Menurut Bagozzi (1992 : 191) keinginan adalah " ... conative
state directed toward approaching or avoiding something”. Keinginan merupakan
suatu kondisi konatif dalam diri seseorang yang mengarahkan seseorang untuk
mendekali atau menghindari sesuatu. Selain itu keinginan juga mengimplikasikan
komitmen individu untuk melakukan sebuah perilaku,

Niat untuk menampilkan perilaku tertentu akan terbentuk apabila sikap
disertai dengan adanya keinginan untuk memperoleh sesuatu dari tindakan vang
dilakukan tersebut (Bagozzi, 1992 : 189). Scscorang yang menilai sebuah perilaku
scbagal positif, yang berarti memiliki sikap yang positif, belum tentu memiliki
keinginan  untuk  melakukan  perilaku  tersebut. Terkadang  seseorang  tidak
berkeinginan untuk melakukan sebuah perilaku meskipun perilaku tersebut akan
memberikan keuntungan atau menguntungkan bagi dirinya, Pada wakiu vang lain
sescorang justru akan melakukan perilaku yang tidak memiliki penilaian yang

positithanya karena semata-mata orang tersebut menginginkannya.

2.1.12. Perbedaan Keinginan dengan Sikap

Keinginan mengimplikasikan adanya komitmen motivasional  untuk
melakukan tindakan, sedangkan sikap tidak memiliki muatan motivasional
(Bagozzi, 1992 : 185). Hal ini tampak nyata pada seseorang yang memiliki sikap
yang positif tetapi tidak memiliki niat berpenlaku karena la lidak menginginkannya,
Sementara seseorang yang menginginkan sesuatu pasti | akan terdorong  atau
tennotivasi untuk mencapal hal terschut,

Keinginan dapat saja muncul berlandaskan sikap vang dimiliki oleh
sescorang, tetapi adanya keinginan tidak mensyaratkan dimilikinva sikap tertentu
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Sikap baru akan berperan apabila keinginan yang dimilikinya merupakan keinginan
yang volitifdan bukan keinginan yang apetitif (Bagozzi, 1992 : 187). Keinginan
apetitif tidak memerlukan adanya sikap tertentu. Misalnya, sescorang yang memiliki
keinginan untuk maken es krim, ia tidak harus membentuk sikap terhadap es krim
atau terhadap perilaku makan es krim terlebih dahulu agar ia memiliki keinginan
untuk makan es krim. Sedangkan keinginan volitif memerlukan dasar sikep lertentu
sebelum akhimya keinginan dapat muncul. Misalnya, seseorang baru bisa memiliki
keinginan untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi apabila ia
memiliki sikap yang positif terhadap pengembangan pribadinva melalui perluasan
WAWASED.

Perbedaan lainnya adalah bahwa keinginan selalu menuntut pemuasan (to be
satisfied), sedangkan sikap tidak memerlukan pemussan. Karena keingingn ind
memerlukan pemuasan maka keinginan memiliki tenggang waktu yang terbatas.
Apabila sebuah keinginan dapat terpuaskan atau térpenuhi maka keinginan terschut
akan hilang paling tidak untuk sejenak. Sedangkan apabila keinginan ity belum
lerpuaskan atau belum terpenuhi maka keinginan itu akan tetap ada sampai
lerpuaskan (Bagozzi, 1992 : 185).

2.1.13. Perbedaan Keinginan dan Niat

Menurut Orbell, Hodgkins dan Sheeran, (1997: 246) keinginan tidak sama
dengan niat, Menurut Gollwitzer keinginan merupakan sebush keadaan kemauan
(state of willing), sedengkan niat biasanya berkait dengan dengan rencana tindakan
(siale of plunning). Sedangkan keinginan merupakan kondisi dimana menghendaki
tampilnya satu perilaku atau memperoleh sesuatu tanpa adanya pertimbanpan
marnpu atau tidak

Menurut Bagozzi (1992 : 1B5) keinginan tidak sama dengan niat, tetapi
pembentukan niat mensyaratkan adanya keinginan untuk berperilaku. Seseorang
yang memiliki keinginan untuk berperilaku tertentu belum tentu dapat dikatakan
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bahwa ia memiliki niat untuk menampilkan perilaku. Pendapat yang diajukan oleh
Bagozzi ini bertentangan dengan pendapat yang diajukan olch Fishbein and Stasson
(1990, dalam Bagozzi 1992 : 184) bahwa mengukur keinginan akan memberikan
hasil yang mendekati ukuran niat yang dimiliki oleh seseorang.

Bagozzi (1992 : 186) mengajukan argumen untuk menunjang pendapatnya
bahwa keinginan merupakan hal yang berbeda dengan niat. Dikatakannya bahwa
keinginan akan mendorong kearah pembentukan niat hanya bila keinginan tersebut
disertai dengan apa vang disebut kemampuan din (self efficecy). Kemampuan dinl ini
merupakan konsep yvang diajukan oleh Bandura (Bapozzi, 1992 : 180), yang berarti
kepercayaan yang ada pada sescorang bahwa ia mampu melakukan perilaku tertentu.
konsep ini memiliki kesamaan arti dengan konsep kontrol keperilakuan yang
dirasakan dalam Theory of Planned Behavior (TPB),

Apabila seseorang memiliki keinginan dan keinginan tersebut disertai denpan
kemampudn din maka akan terbentuk niat uniuk berperilaku yang merupakan
rencana untuk melakukan tindakan (Bagozei, 1992 : 185). Adanya keinginan dalam
diri sescorang belum entu mengindikasikan adanya kemampuan diri orang tersebut,
karena seringkali sescorang menginginkan sesuatu  yang berada  diluar
kemampuannya, Namun apabila seseorang memiliki niat menampilkan perilaku
tertenty maka dapat dipastikan bahvva ia memiliki kemampuan diri (Bagozzi, 1992 :
186).

2.1.14, Hubungan Sikap dan Niat

Sikap tidak secara langsung berhubungan dengan niat, tetapi diperantarai
dengan keinginan. Sikap dapat mengarah pada pembeniukan nial dengan cara
menstimulasi munculnya keinginan volitifdan membebasken keinginan aperitif
(Bagozzi, 1992 : 186). Keinginan apetitif adalah keinginan yang mengarah pada
konsumsi benda tertentu dan perilaku mengkonsumsi , Keinginan ini tidak dilandasi

eleh alasan untuk berperilaku tertentu. Sedangkan keinginan yang volitif adalah
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keinginan yang didasarkan pada alasan tertentu, Dalam situasi yang kondusif, sikap
akan berubsh menjadi -niat berperilaku dan sikap juga dapat berfungsi sehagai
kawalisator untuk melepaskan keinginan yang tersembunyi dalam diri seseorang,

Dari uraian diatas.maka dapat disimpulkan bahwa keinginan memiliki fungsi
sebagal molivalor untuk pembentukan niat berperilaku dan fungsi ini tidak dimiliki
oleh sikap. Keinginan memiliki batas waktu tertentu dan memerlukan pemenuhan
alay pemuasan. Dengan demikian apabila keinginen ini belum terpuaskan maka
keinginan itu akan tetap ada dalam diri seseorang dan baru akan hilang setelah
keinginan tersebut terpuaskan.

2.1.15. Pengaruh Keinginan terhadap Model Penelitian

Model yang disusun dan akan diuji dalam penelitian ini merupakan
modifikasi atas Theory of Planned Behavior (TPB) dengan menambahkan variabel
kemnginan di antara variabel sikap dan niat. Apabila sebelumnya sikap berhubungan
secara langsung dengan niat, maka dengan dimasukkannya keinginan dalam model
maka sikap tidak lagi memiliki hubungan langsung dengan niat. Hubungan yang
terjadi diantara sikap dengan niat diperantarai oleh variabel keinginan,

Pada Theory of Planned Behavior (TPB) niat memiliki peran menangkap atay
memperantarai berbagai faktor motivasional. Apabila dilihat dari model T heory of
Planned Behavior (TPB) maka berbagai faktor motivasional yang menentukan
pembentukan nmiat itu berasal dari sikap, norma subvektif dan kontro] keperilakuan.
Dengan dilakukannya modifikasi terhadap model maka niat schagal variabel vang
menangkap berbagai faktor motivasional tetap memiliki tiga determinan namun salah
salu determinanmya mengalami perubahan, Niat dalam  model penelitian  inj
ditentukan oleh keinginan, norma subyektif dan kontrol keprilakuan.

Pada penelitian ini sikap tidsk memiliki hubungan secara langsung dengan
niat namun sikep tetap memiliki peran yang cukup penting. Peran sikap dalam
penclitian ini adalah sebagai pendorong untuk munculnya keinginan terutama
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keinginan didasari oleh alasan tertentu, atau volwive Dengan demikian terjadi
perubahan dalam peran yang dimiliki oleh variabel sikap. Apabila sebelumnya peran
sikap adalah sebagai determinan pembeniuk niat, maka kini perannva berubah
sebapal pendorong munculnya keinginan.

Keinginan merupakan suatu keadaan yang harus ada pada seseorang apar niat
berperilaku dapat terbentuk. Apabila keinginan berlangsung dalam kondisi norma
subyektif tertentu, dan disertai dengan kontrol keperilakuan dalam tingkat yang
cukup kuval maka kemungkinan terbentuknya niat akan bertambah besar. Diharapkan
dengan adanya varabel keinginan dalam model penelitian, maka proses
pembentukan niat yang terjadi dalam diri seseorang aken dapat dijelaskan sccara
lebih baik.

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Untuk memberikan pambaran dan kerangka berfikir dalam penelitian ini,
maka perlu kiranya untuk membahas mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu, Hasil
penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mendapatkan bahan acuan mengenai sikap
dan munal mahasiswa terhadap keputusan memilih kuliah pada Universites Hang
Tuah Surabaya. Dari penelitian-penelitian tersebut, ads beberapa penclitian yang
dapal digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini yaitu :

121, Sri Kussujaniatun (2001) dengan judul “Analisis Minai Konsumen

Briket Batubara : Suatu Studi Empiris™.

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut menyatakan :

Bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan Path Analysis menunjukan
bahwa variabel kevakinan (X1) dan evaluasi akan akibat dari suatu perilaku (X2)
berpengaruh terhadap sikap konsumen untuk berperilaku (X5), selanjutnya pengujian
taraf signifikas: pada masing-masing jalur dengan melihat koefisien jalur sau Beta
{bb) dan kaidah yang dikemukan Land (196%) scrta Sudjana (1993), koefisien jalur
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yang bermakna tersebut menunjukan adanya pengaruh langsung dari kevakinan akan
manfaat (0,488) dan evaluasi akan manfaat terhadap sikap berperilaku (0,158),
tampak dari probabilitasnya berpengaruh sangat signifikan.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada analisis jalur,

sedangkan perbedsannya adalah pada obyek penelitian serta penentuan jumlah

responden maupun jumlah variabelnya,

2.2, Suharyani dan Achmad Sutanto (2001) dengan judul *Atribut Penentu

Yang Mempengaruhi Sikap Nasabah Uniuk Menyimpan Dana I Baitul
Maal Wat Tamwil™

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penclitian menyatakan :
Penelitian ini telah mengidentifikasi karakteristik demografis nasabah BMT,

dan menyelidiki preferensi sikap serta atribut yang mempengaruhi sikap nasabah

terhadap minat untuk menyimpan dana di BMT dengan memakai model sikap

Fishbein. Hasil-hasilnya dapat disarikan sebagai berikut

=8

Karakteristik demografis, mayoritas termasuk dalam kelompok tenaga kerja
usig produktif, pendidikan bervariasi dan tingkat sckolah dasar hingpa
sarjana; mayoritas bekerja di sektor informal dengan penghasilan bersih raia-
rata kurang dari Rp. 750.000,- per bulan dan lokasi kerja relatif dekat dengan
BT

Preferensi sikap nasabsh terhadap atribut-atribut pemasaran BMT dapat
diurutkan (dari peringkat satu hingga sembilan) scbagai berikut : keamanan
simpanan ditinjau dari perspektif agama, kualitas pelayanan, profesionalisme
pengelola, keterjangkuan lokasi, reputasi, akses pada pembiayaan, keamanan
ckonomi simpanan, imbalan bagi hasil dan hadizh / bonus.

Berdasarkan urutan di atas, maka atribut yang terutama mempengaruhi sikap
nasabah adalah atribul keamanan ditinjau dari perspktif agama, disusul olch

kualitas pelayanan.
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BAB 111 -—
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Peranan keinginan dalam hubungan antara sikep dan niat merupakan titik
seotral dalam penelitian ini. Peran yang dimiliki keinginan ini didasarkan pada
proposisi yang diajukan oleh Bagoza (1992 : 189) mengenai proses pengelolaan diri
yang terjadi dalam tiga hubungan yang ada dalam model sikap. Proposisi mengenai
adanya keinginan yang muncul sebelum terbentuknya nial inilah yang akan
dibuktikan dalam penelitian ini. Namun demikian sebelum dilakukan pengujian atas
proposisi tersebut akan terlebih dahulu diuraikan model yang akan digunakan dalam

penelitian ini serta hipotesis yang disusun untuk diuji.

3.1 Kerangka Konsepiual

Kenginan

A

Kontrol
Keperilakuan

Eerangka yang disusun untuk penelitian ini merupakan modifikasi dari teori
Theory of Planned Behavior (TPB) dengan memasukan proposisi yang diajukan
oleh Bagozzl (1992 : 189 ) mengenai proses pengelolaan diri. Walaupun proses
tersebut terjadi pada setiap hubungan dalam kerangka dasar mengenai sikap, namun

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

yang diteliti dalam penelitian ini hanya difokuskan pada proses pengelolaan diri yang
lerjadi pada hubungan sikap dengan pembeniukan nmiat'minat. Proses pengelolaan din
dalam hubungan sikap dan niat ini juga secara lebih khusus dibatasi pada subproses
pengelolasn din konatif, Subproses pengelolasn din konatif ini akan memunculkan
keinginan yaitu suvatu keadaan konatif yang akan mengarabkan sescorang untuk
mendekati atau menghindari sesuatu.

Pada penelitian ini moditikasi model dilakukan dengan membatasi hanya
sampai tzhap pembentukan niat'minat. Pertimbangan pembatasan ini berdasarkan
teori yang mengenai sikap, niat merupakan satu-satunyn determinan bagi tampilnya
perilaku (Bagozzi, 1992 : 180).

3.2, Hipotesis

Menurut Theory of Reasoned Action (TRA) yang diajukan oleh Fishbein and
Ajzen (1975), maupun Theory of Planned Behavior (TPB) vang diajulan oleh Ajzen
(1991, dalam Bagozzi, 1992 : 180) adalsh sikap merupakan salah satu determinan
vang meneniukan pembentukan nial berperilaku vang dimiliki sescorang. Dalam
Theory of Reasoned Action (TRA) dikatakan bahwa sikap sebagai penelaian positif
atau negatif yang dimiliki cleh seseorang akan perilaku serta norma subyekiif
merupakan dua hal utama yang mempengaruhi pembentukan niat, sedangkan dalam
Theory of Planned Behavior (TPR), terbentuknya berperilaku selain ditentukan oleh
sikap yang dimiliki serta norma subyektif terhadap penlaku tertentu vang dirasakan.
Mamun Bagozzi (1992 : 183) mengatakan bahwa terbentuknya niat tidak
berhubungan secara langsung dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang, namun
diperlukan proses agar sikap positif dapat diubah menjadi sebuah niat untuk
berpenlaku. Proses pengololaan diri tersebut akan menimbulkan keinginan dalam
diri individu yang bersangkutan dan keinginan ini selanjutnya berperan schagai
mativator bagi pembentukan niat berperilaku. Atas dasar hubungan sikap dan
pembentukan niat yang diajukan terutama dan Theory of Planned Behavior (TPB)
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seria proposisi vang diajukan oleh hagﬂ;r_zii mengenai keinginan sebagai hasil proses

pengelolaan dirl vang terjadi dalam din individu maka hipotesa vang mjukan adalah ;

[. Sikap berhubungan langsung dengan munculnya keinginan memilih kuliah
Universitas Hang Tuah.

2. Keinginan memiliki hubungan vang positilf dengan niat memilih kuliah di
Universitas Hang Tuah

3. Norma Subyektif mempengaruhi niat memilih kuliah di Universitas Hang Tuah.

4. Kentrol perilaku yang dirasakan fturut mempengaruhi niat memilih kuliah di

Universitas Hang Tuah.
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METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi Universitas Hang Tuah Surabava, sedangkan

untuk penelitian adalah mahasiswa Universitas Hang Tueah Surabaya.

4.1  Populasi dan sampel

l. Populasi
Dalam penelitian ini populasi meliputi mahasiswa baru angkatan 2002 £ 2003
Uneversitas Hang Tuah Surabaya yang telah melakukan registrasi pada semester
gasal tahun akademi 2002 / 2003,

2. Sampel
Oleh karena adanya berbagal keterbatasan dalam penelitian ini tidak dilakukan
terhadap semua populast, tetapi pada sebagian populasi yang dapat mewskilinya,
Untwk menentukan ukuran sampel dari suatn populasi dapat digunakan

pendekatan rumus Slovin yang dikutip Husein Umar (1999 : 49) sebagai berikut :

N 433
Il o . R
1+ Ne’ 1+ 1,0825

dimana :
n= ukuran sampel
W= ukuran populasi
e= prosen kelonggaran ketidak telitian karena kesalashan pengambilan
sampel vang dapat ditoletir 5 %o,
3. Teknik Sampling

il
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Mengingat populasi heterogen dalam arti setiap fakultas punya daya tarik
vang berbeda-beda terhadap kontek minat kuliah, maka teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini  adalah cluster sampling. Dimana  untuk
pengelompokan cluster dilakukan terhadap fakultas dan umtuk setiap cluster atau
fakultas akan dipilih responden denpgan jumlah yang proporsional.

N (FTK) = &8
N (F) = 6d
N (FKU) = 133
N (FKG) = 45
N (FIA) = 59
M (FH) -
N {populasi) 433

Jadi banyaknya anggota sampel pada masing-masing fakultas adalah :

6Ha
N{FTK) = x 208 = 33
433

64
NFT) - x 208 = 3
433

132
MFERU) - x 208 - 63

433

45
N(FKG) - " i
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433 208 22
59
N(FlA) x 208 = 28
433
63
NiFH) x 208 = 31
433
Keterangan :
FTK Fakulas Teknologi Kelautan
FT Fakultas Teknik
FKU Fakulias Kedokteran Umum
FKG Fakultas Kedokteran Gigi
FIA Fakultas llmu Administrasi
FH Fakultas Hukum

Identifikasi Variabel

Berdasarkan model penelitian yang telah divraikan pada bab terdahulu, maka

varigbe| dalam penelitian ini adalah sebapai berikut ;

A, Exogenous Vanabel
a. Sikap
b. Momma Subyektif
¢. Kontrol Perilaku

B. Endogenous Variabel
4, Keinginan
b. Niat/Minat
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4.4  Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada kita suatu

variabelataw konstruk dengan cara memberikan arti &tau menspesifikasikan kegiatan
ataupun memberikan suatu operasioan] yang diperlukan unmuk mengukur variabel
gtau konstruk tersebut (Nasir, 1999:152). Berdasarkan definisi operasional variabel
penelitian dapat dijelaskan scbagai berikut :

4.4.1, Norma Subyektif
Persepsi individu atas apa vang diharapkan orang lain terhadap dirinyva berkait
dengan perilaku sasaran. Atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
- Pengaruh keluarpa
- Penparuh teman SMU
- Pengaruh guru SMU

- Pengaruh alumni

4.4.2. Sikap terhadap perilaku
Sikap adalah penilaian terhadap pemilihan kuliah melalu tanggapan positif
atau nmegalif setelah mereka menyakini dan megevaluasi secara menyeluruh tentang
atribut-atribut produk Universitas Hang Tuah dengan beberapa konsckuensi yang
diperolehnya. Atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
- Kurikulum
- Kegiatan Kuligh
- Fasilitas Pendidikan
- Fasilitas Pendukung
- Metode Pengajaran
- Pelayanan Administrasi

Informasi pendidikan
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443 Kontrol Perilaku yang dirasakan |
Penilaian individu atas kemampusn untuk menampilkan atau melakukan

perilaku sasaran serta hambatan yang mungkin muncul saat berperilaku, baik yang

berasal dari dalam diri maupun dari luar diri sendir. Atribut vang digunakan dalam

penelitian im adalah :

Biava pendidikan relatif murah
= Lokasi strategis (mudah dijangkau)
- Jaminan keamanan atau ketertiban

- Jaminan atas ketepatan masa studi

444, Niat/Minat
Miat adalah niat untuk tetap kuliah di Universitas Hang Tuah karena adanya

sikap positil setelah meyakini dan mengevaluasi manfaat atribut produk serta adanya
norma subyekiif yang divakini oleh mahasiswa schingga termotivasi untuk menuruti
kehendak referen bahwa tetap kuliah di Universitas Hang Tuah merupakan pilihan
yang paling tepat. Atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
= Aktivitas mengikuti test masuk

Informasi piliban program studi

keberhasilan para almuni dimasyarakat

- Jaminan masa depan mahasiswa

4.4.5. Keinginan
Dorongan yang dirasaken timbul untuk melakukan perilaku sasaran, yang

didasarkan pada kebutuhan, Apabila tidak dipenubi dorongan ini akan menimbulkan
keadaan tidak seimbang dalam diri individu schingga dorongan ini akan tetap ada
sampal kebutuhan yang mendasarinya. Atribut yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
- Wujud keinginan

Wujud kepuasan
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Wujud kebahapgian .
- Wujud kekuatan
Wujud kebumhan

4.5, Pengukuran ¥Yariabel

4.5.1. Pengukuran sikap
Variabel sikap di dalam penelitian ini akan diukur dengan eara pengukuran

langsung. Penggunaan pengukuran langsung ini diambil karena hasil penelitian
Burnkrant dan Page (1982}, menunjukan bahwa pengukuran langsung terhadap sikap
dan pengukuran tidak langsung meclalui keyakinan kognitif (copnitive belief)
memiliki validatas konvergen dan tidak menunjukan adanya perbedaan yang berarti.
Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa pengukuran sikap, baik yang didasar:
oleh keyakinan ataupun pengukuran langsung ates efck yang dimiliki merupakan
alternatif bentuk pengukuran konstruk yang sama.

Kekuatan peramalan sikap dalam meramalkan perilaku konsumen oleh
pemasar seringkall menjadikan sikap konsumen sebapai dasar uniuk menentukan
pasar sasaran serta berbagai hal lain yvang berkait dengan strategi pemasaran (Assael,
1995 : 278). Mengingat pentingnya peran sikap dalam berbagai keputusan strategik
pemasaran maka diperlukan cara yang tepat untuk mengukur sikap, Pengukuran atas
sikap biasanya dilakukan melalui beberapa cara seperti skala sikep, kuesioner,
wawancara, tes proyekt! dan pengamatan atas perifaku nyata.

Pengukuran sikap dilakukan melalui 7 buah permnyataan yang ditempatkan
dalam 5 buah pasangan kata. Kelima pasangan kata tersebut adalah sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju. Pernvataan akan ditempatkan dalam
satu kentinum yang berisikan lima katagori penilaian. Sikap vang dimiliki oleh
sampel akan simpulkan dengan menjumlahkan nilai jawaban atas pernyatean yang
diberikan.
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4.5.2. Pengukuran Konirol Perilaku .

Wariabel kontrol merupakan penilaian individu akan kemampuannya untuk
berperilaku dan hambatan  yang mungkin  Gmbul saal menampilkan perilaku,
Variabel i akan diukur secara langsung melalui 4 pernyataan yang akan
ditempatkan dalam skala lima angka sangal setuju, setuju, netral, tidak setuju dan
sanpat lidak setuju.

4.5.3. Pengukuran Norma Subyektil

Seperti juga untuk pengukuran varisbel sikap, variabel norma subyekuf juga
skan diukur dengan cara langsung menanyakan pertanyaan standard yang bisa
digunakan dalam penelitian sikap dan niat.Pengukuran dengan cara langsung ini
ditempuh karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bumkrant dan Page
(1982), konstruk keyakinan normatif tidak menuliki validitas diskriminan dengan
norma subyektif secars umum. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa seluruh
keyakinan normatif dan ukuran norma subyektif secara umum konvergen mengukur
konstruk yang unidimensional {tunggal).

Dalam penelitian ini, variabel diukur dengan menggunakan pernyataan
standar yang dianjurkan dan yang biasa digunakan dalam penelitian yang berkait
dengan sikap (Chan & Lau, 1998 : 90) dengan menambahkan spesifikasi perilaku
sasaran yang diteliti, Pernyataan tersebut adalah ;

“Kebanyakan orang yang saya anggap penting berpikir bahwa sava harus

memilih kuliah di Universitas Hang Tuah pada Thn. Akademi 2002 - 2003.*
Pernyataan ini akan ditempatkan dalam skala lima angka sangat setuju, setuju, netral,
tidak setuju dan sangat tidak setuju.

4.5.4. Pengukuran Keinginan

Salah satu cara untuk mengukur keinginan yang dimiliki seseorang adalah
dengan menanyakannya secara langsung seberapa kuat keinginan yang dimilikinya.
Indikasi lain dari keinginan yang dimiliki seseorang adalah dengan melihatnya
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melalui ketetapannya, ketahanannya akan perubahan, ketenangan yang dicapal
apabila keinginan tersebut terhambat (Bagozzi, 1992 @ 186). Indikator lainnya yang
lebih nyata adalah seberapa besar usaha yang ditampilkan oleh seseorang untuk
memperoleh atau mewujudkan keinginannya. Keinginan ini akan divkur melalu
item-itemn pemyataan yang ditempatkan dalam skala lima angka sangat setuju, setuju,

netral, tidak setuju dan sanpat tidak setuju.

4.5.5. Pengukuran Niat

Dalam model yang berupaya menjelaskan hubunpan sikap dan perilaku, niat
merupakan satu-satunya penentu perilaku, maka pengukuran niat berperilaku
merupakan satu hal yang sangal penting bagi pemasar. Niat sebagai taksiran dan
perilaku menuntut pengukuran yang tepal agar hasil yang diperoleh dapat dijadikan
pegangan oleh pemasar. Pengukuran niat biasanya dilakukan dengan menanyakan
langsung kepada responden scberapa besar niatnya untuk melakukan perilaku
sasaran yvang sedang diteliti. Menurut Fishbein dan Ajzen (1980, dalam Chan & Lau,

1998 : 90) pernyataan mengenal niat ini biasanya memual 4 elemen yaitu ;

a. Tindakan
b. Sasaran

¢c. Wakiu, dan
d. Kontek,

Pernyataan mengenai niat ini selanjutnya diletakkan dalam skala sanga

setigju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju..

4.6. Metode Pengambilan Data
Metode dan prosedur pengambilan dan pengumpulan data yang diterapkan
adalah :
L Penelitian kepustakaan (Library research)
Dilakukan diberbagai perpustakaan perguruan tinggi, penelitian-penelitian
terdahulu maupun buku, jumal, majalah ilmiah yang dimiliki.
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Survei pendahuluan (Preliminary survey)

Dalam surver awal ini dilakukan berbagan alternatif pencatatan permasalahan
vang akan dijadikan subyek penelitian dan solusinya.

i Pengumpulan data (Data collecting)

Data dikumpulkan melalui daftar pertanysan / kuesioner yang disebarkan
kepada seluruh mahasiswa baru, yang kemudian diseleksi, ditabulasi serta

dianalisis.

4.7.  Teknik Analisis
Untuk dapat menjawab pertanyaan penelitizn ini, dan menguji model vang
disusun, maka teknik analisis yang akan digunakan adalab Structural Fquation
Maodeling {SEM) dengan menggunakan AMOS 4.0, Structural Equation Modeling
(SEM) yang merupakan kumpulan teknik-teknik statistik vang memungkinkan
dilakukannya pengujian serangkaian hubungan yang relatif rumit dan simultan.
Model persamaan struktural yang digunaken adalah :
Yi=hXi+e
Ya=faXa+faXatPe X, +e;
Kelerangan ;
Y : Keinginan
Y7 o Miat
X - Sikap
X1 Norma Subyektif
X : Konirol Perilaku
€1, €2 7 SITOr
model persamaan SEM ini ada beberapa asumsi vang harus dipenuhi !
1. Jumlah sampel
Jumlah sampel (data observasi) minimal 5 kali parameter yang akan diestimasi

atau minimal 100 responden (Hair, 1995:637)
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2. Normalitas .
Evaluasi atas dipenuhinya normalitas dalam data dilakukan dengan méngamati
skweness volue dari data yang digunakan, Nilai statistik untuk  menguji
normalitas data disebut dengan 2z-score. Bila z-score lebih besar dari milai kritis,
meka dapatl diduga bahwa distribusi data adalah tidak normal. Nilai kritis dapat

diketentukan berdasarkan tingkat signifikasi yang dikchendaki,

3. Quiliers

Outliers adalah observasi yang muncul (data) vang memiliki karakieristik unik

vang terlihat sangat jauh berbeda dan chservasi-observasi lainnya dan muncul

dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel munggal atau variabel

kombinasi (Hair, 1995 : 59-61). Outliers dapat dievaluasi denpan dua cara, yaitu ;

a). Umvanate Outlier
Untuk mengetahw adanya univariate outliers dapat dilakukan dengan
menentukan nilai ambang batas yang akan dikategorikan sebagai outliers
dengan cara mengkonversikan nilai data penelitian ke dalam standard score {
Z-score ), yang mempunyail rata-rata nol dengan standar deviasi schesar 1.
Untuk sampel besar (di atas 80 observasi) ambang batas dari z-score berada
pada rentang 3 samapi 4, schingga observasi yang mempunyal z-score = 3,0
dikategaorikan sebagai outliers.

b). Multivariat outliers
Untuk mengetahui  multivariate  outliers dapat  dilakukan  dengan
menggunakan kreteria jarak Mahalanobis (the mahalanobis distance) pada
tingkat p < 0,001, Jarak mahalanobis i dievaluasi dengan menggunakan X
pada derajut bebas sebesar jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian,

4. Multucollinearity atau singularity
Untuk mengetahui apakah terdspat multicollinearity atau singularity dalam
sebuah kombinasi variabel dapat dilihat dari determinan matriks kovarian.

Determinan yang benar-benar kecil menunjukan adanya multikolinearitas atau
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singularitas, sehingpa data tidak dapat digunakan untuk analisis yang dilakukan,
Bila teradi multicollinearity, maka data terscbut harus dirubah menjadi sebuah
composite variable yang akan digunakan untuk analisis selanjutnyva.

Jika asumsi telah terpenuhi, kemudian model diuji melalui uji kesesusian dan uji

statistik yang meliputi :

1. Chi-square statistic ( X*)
Merupakan alat uji yang paling mendasar untuk menguji adanya perbedaan antar
matriks kovarians populasi dengen matriks kovarians sampel. Model yang diuji
dipandang baik dan memuaskan bila nilai chi-squarenya rendah. Semakin kecil
nilai X semakin baik mode] ity dan diterima berdasarkan probabilitas cutt-off

sebesar p >0,05 atau p = 0,10,

J. Significance probability
Merupakan w)i signifikasi terhadap perbedaan matriks kovarians data dengan
matriks kovarians yang dicstimasi. Jika nilai probabilitas signifikasi > 0,05
mengindikasikan bahwa model dapat diterima.

3. Relative chi-square
Merupakan the minimum sample disrepance function (CMIN) dibagi dengan
degree of freedom yang akan menghasilkan CMIN/DF dan umumnya digunakan
sebagai salah satu indikator untuk mengukur tingkat kelayakan suatu model.
Nilai X? relatif kurang dari 2.0 atau bahkan kurang dari 3,0 adalah indikasi dar
acceplable fit model dengan data .(Arbucle dan Wothke, 1999:399)

4, The Reot Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
Merupakan sebush indeks yanp dapat dipunakan untuk mengompensasi chi-
square statistic dalam sampel vang besar. Nilai RMSEA menunjukkan poodness
of fit yang dapat digunakan bila model diestimasi dalam populasi. Nilai RMSEA
yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat

diterimanya model,
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3. Comparative Fit Index (CFI)
Merupakan besaran indeks untuk mengukur tingkat penerimazn sebuah model.
Keunggulan dari indeks ini adalah tidak dipengaruhi ukurna sampel. Rentang

nilai dari indeks ini adalah 0 - 1, dimana semakin mendekati | menunjukkan

tingkat fit vang paling tinggi.

6. Tucker Lewis Index (TLI)
Merupakan sebuah alternatif incremental il index yang membandingkan sebuah
maodel yang diuji terhadap baseline model. Nilal yang direkomendasikan sebagai
acuan diterimanya sebuah model adalah = 0,95 dan nilai yvang sangat mendekati 1
menunjukan kesesuaian yang sangal bagus (Arbucle dan Wothke, 1999:409),

Apabila pengujian terhadap asumsi Stuctural Equation Modeling (SEM), kesesuaian
dan wji statistik telah dilakukan, kemudian dilakukan modifikasi terhadap model
yang tidak memenuhi syarst pengujian ( Hair, 1995:668 ) memberikan pedoman
untuk mempertimbangkan perlu tidaknya modifikasi terhadap model, vaitu dengan
melihat jumlah residual vang dihasilkan oleh model. Bila jumiah residual lebih besar
dart 5 % semua residual kovarians vang dihasilkan oleh model, maka modifikasi
perlu pertimbangan. Selanjutnya spabila ditemukan nilai residual yang dihasilkan
olch model cukup besar { = 2,58 ), maka cara lain dalam memaodifikasi adalah
dengan mempertimbangkan untuk menambah alur baru terhadap model yang
diestimasi. Nilai residual lebih besar atau sama dengan * 2,58 diintepretasikan
sehagai signifikasi secara statistik pada tingkat 5 % dan residual yang signifikasi ini

menunjukan adanya prediction error yang substansial untuk sepasang indikator.
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BAR VI SEE
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, Kesimpulan

1. Hipotesis pertama yang menyatakan dugaan bahwa sikap berhubungan langsung
dengan munculnya keinginan kuliah di Universitas Hang Tuah dapat diterima
dengan koefisien jalur sebesar 0,467 dan probabilitas (signifikansi) sebesar 2 4%,
Hipotesis kedua yang menyatakan dugaan bahwa keinginan memiliki hubungan
vang positif dengan niat memilih kuliah di Universitas Hang Tuah tdak dapat

k-

diterima dengan koefisien jalur sebesar -0,055 dan probabilitas (signifikansi)
sebesar 35, 7%.

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan dugasn behwa Nomma Subyektif
mempengaruhi niat memilih koliah di Universitas Hang Tush tidak dapal
diterima dengan keefisien jalur schesar —0,104 dan probabilitas (signifikansi)
31 4%,

4. Hipotesis keempat yang menyatokan dupgasn bahwa kontrol keperilakuan yang
dirasakan turut mempengarchi niat memilih kuliah di Universitas Hang Tush
tidak dapat diterima dengan koefisien jalur sebesar 0,124 dan probabilitas
(signifikansi) sebesar 22 8%,

5. Dari pengukuran pengaruh antar variabel terscbut, diperoleh kenyataan bahwa
pengaruh langsunpg dari variabel sikap terhadap variabel keinginan merupakan
pengaruh yang paling besar, yaitu schesar 46,7%.

6.2. Saran

1. Karena sikap memiliki hubungan langsung vang signifikan terhadap keinginan
kuliah di Universitas Hang Tuah dan memiliki pengaruh yang paling besar, maka
atnbut-atribut pada vanabel sikap perle mendapatl perhatian dari pihak pengelola
Universitas Hang Tuah Surabaya. Dengan memperhatikan atribut pada variabel

6
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sikap ini, maka diharapkan keinginani untuk kuolish di Universitas Hang Tuah
dapat ditingkatkan,

Fualitas kurikulum yang berorientasi pada pemahaman teori dan penetapannya
perlu ditngkatkan lagi karena atribut ini merupakan indikator yang signifikan
terhadap pembentukan sikap. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi
secarn terus menerus terhadap kurikulum yang ditetapkan untuk discsuaikan
dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta memperhatikan kebutuhan pasar
tenaga kerja.

kesesuaian  aktivitas Kkulizh dengan jadual vyang telah ditetapkan perlu
ditingkatkan lagi karena atribut ini merupakan indikator yang signifikan terhadap
pembentukan sikap. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih menckan lagi frekuensi
pembatalan kuliah maupun meminimumkan pemindahan jadual kuliah, sehingga
kehadiran mahasiswa di kampus menjadi tidak sin-sia.

Fasilitas di bidang pengajaran perlu ditingkatkan lagi karena atribut ini
merupakan indikator yang signifikan terhadap pembentukan sikap. Kenvamanan
dan kelanceran proses pengajaran akan berjalan lancar apabila sarana vang
dibutuhkan selalu tersedia dalam keadaan baik, schingga fasilitas-fasilitas
perkuliahan seperti OHP, Laboratorium dan Perpustakasn perlu mendapat
perhatian vang utama.

Fasilitas pendukung pengajaran perlu ditingkatkan lagi karena atribul ini
merupakan indikator yang signifikan terhadap pembentukan sikap. Fasilitas
pendukung yang melipuli lapangan parkir, toilet dan kantin merupakan sarana
pendukung yang juga akan mendukung kenyamanan para mahasiswa di kampus.
Parkir yang aman akan membuat mahasiswa merasa lidak terganggu
konsentrasinya pada saat kuliah karena rasa takut kehilangan kendaraan,
demikian juga sarana toilet dan kantin akan lebih menumbuhkan rasa nyaman
mahasiswa sagl berada di kampus.
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6. Kualiws dosen di bidang pengajaran perlu ditingkatkan lagi karena atribut ini
merupakan indikator yang signifikan terhadap pembentukan sikap. Doscn
merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajar, sehinpga denpan
memanfaatkan dosen yang berkualitas akan membuat para mahasiswa merasd
terpuaskan dalam hal perolehan ilmu pengetahuan.

7. Diharapkan penelitian ini dapat diikuti oleh penelitian-penelitian lain yang
sejenis agar didapat hasil vang lebih sempurna lagi. Melihat hasil penelitian vang
dilakukan tidak menempatkan responden scbagai pelaku berkait dengan perilaku
memilih  kulizh di Universitas Hang Tuah. Responden penelitian lebih
ditempatkan sebagai referents yang yang mempengaruhi pihak lain, untuk
memilih kuliah di Universitas Hang Tuah. Dari penelittan ini dibarapkan dapat
diperoleh gambaran bagaimana persepsi referens seandainya orang terdekat
mereka, dalam hal ini anak, memilih kulish di Universitas Hang Tuah,
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DAFTAR PERTANYAAN
(QUESTIONARE)

Petunjuk Pengisian

. Ada 2 jenis pertanyaan, pertanyaan Umum dan pertanyaan Khusus.
Pertanyaan Umum cukup diisi sesuai dengan jawaban yang tersedia, sedangkan
pertanyaan Khusus | sesuai dengan butir 2.3 dan 4 di bawah ini.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda { ¥ ) pada
kolom-kolom yang tersedis.

3. Pilihlah salagh satu diantara 5 (lima ) jawaban yang tersedia, vang Anda paling
tepat dan sesuai menurut anda,

4. Tersedia 5(lima} aliernatif jawaban

a 55 = Sangat Setuju
b.8J = Setuju
e. NT = Netral
d. TS = Tidak Setuju

e. BT = Sangat Tidak Semju
DAFTAR PERTANYAAN

A, UMUM

1. Fakulias

2, Progra Studi  8-1/D-11

3. Jurusan/Prodi R s U A 0
4. Umur W A R B P e RO A LN T 1 v P i e s b e
5. Pek erja an

T tidak bekerja
[ sementara bekerja di

[ pekerjaan sampingan di & ....oovvviniiiiininnninnsiina.
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DAFTAR PERTANYAAN
(QUESTIONARE)

Petunjuk Pengisian

Ada 2 jenis pertanyaan, perianyzan Umum dan pertanyvaan Khusus,

Pertanyaan Umum cukup diisi sesuai dengan jawaban yang tersedia, sedangkan
pertanyaan Khusus , sesuai dengan butir 2,3 dan 4 di bawah ini.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda ( ¥ ) pada
kolom-kolom yang tersedia.

Pilihlah salagh satu diantara 5 (lima ) jawaban yang tersedia, yang Anda paling
tepat dan sesuai menurut anda,

Tersedia 5(lima) alternatif jawaban

a 55 = Sangat Setuju

h.81 = Setuju

c. NT = Netral

d. TS = Tidak Setuju

e 5T = Sangat Tidak Setuju

DAFTAR PERTANYAAN

AL UMUM

Pad

LA e T

. Fakulias

Progra Studi c 8-1/D-11

Jurusan/Prodi R A U A o
Umuer e R s B e B e v e T b 1 e s e
Pek erjaan

O tidak bekerja

L sementara bekerja di

C pekerjaan sampingan di @ ........coveevvniennns
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6. Daerah Asal + U Jawa Timur |, [J Luar Jawa Timur

7. Pckerjaan Orang Tua:

a. INIl - AL e. Karys Swasta

b.TNI - AD B [. PNS

c.TNI - AU ] g. Pensiunan O
d. POLRI ] h. Lain-lain I

8. Adakah Keluarga di Universitas Hang Tuah : ada / tidak ada
O. Apabila ada, apakah yang bersangkutan

a. Mahasiswa
b.Karvawan C
¢. Dosen
d.Alumni
10. Atau teman di Universitas Hanpg Tuah : ada / tidak ada
11, Dari mana Anda mengenal Universitas Hang Tuah
_| Brosur / leaflet
1 Iklan Koran
~ Radio
1 Campus Expo Jawa Pos
| Keluarga
Teman di Sekolah (SMLU)
Mahasiswa UHT
Mahasiswa Perguruan Tinggi Lain
Alumni UHT
Alumni Pergurvan Tinggi Lain
* Spanduk
{ Boleh dipilili lebih dari 1 jawaban )

=]
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1Z.Menurut Anda sarana publikasi mana yang terpenting untuk mengenalkan UHT
kepada masyvarakat

{beri no. urut 1/ terpenting dan seterusnya, sesual dengan ranking saudara)
_| Brosur / leaflet ke SMU

1 Brosur / |eaflet melalui mahasiswa UHT
"1 Brosur / leaflet melalui Alumni UHT

-1 Brosur / leaflet melalui dosen / karyawan UHT

1 lklan Radio
_ lkaln Koran
| Publikasi/promosi rutin di koran / TV atau Radio
 Kunjungan Ke SMU
| Mengadakan kegiatan
| Spanduk di jalan protokol
Ikut Campus Expo Jawa Pos

B. KHUSUS
[. Sikap Berperilaku
I. Saya memilih Universitas Hang Tuah karena kurikulum Universitas Hang
Tuah sesuai dengan minat saya.
088 18} ONT OTs O8T
Kegiatan kuliah di Universitas Hang Tush sudah sesuai dengan jadual yang
ditetapkan
[0 88 0sJ ONT OTs 08T
3. Fasilitas pengajaran { Laboratorium, OHP, Ruang Kuliah, Perpustakaan ) di
lingkungan Universitas Hang Tuah sudah sangat memadai
188 | 5] ONT | TS Osl

)
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Fasilitas Pendukung (Lapangan ‘Park'u. Toilet, Kantin) di lingkungan
Universitas Hang Tuah sudah sangat memadai

135 0 &) ONT 0TS 18T

Metode pengajaran Dosen di lingkungan Universitas Hang Tuah sudah sesuia

dengan silabus

085 08J ONT OTS OS8T

Pelayanan Administrasi Pendidikan di lingkungan Universitas Hung Tuah
sangat ramah

185 18J ONT 1Ts 2S5l

Informasi tentang Universitas Hang Tuah dapat diperoleh dengan mudah dan
jelas

188 081 ONT 1TS O8T

Il. Norma Subyvektif

1.

o]

Saya memilih Universitas Hang Tuah sebagai temapt kuliah, karena pengaruh
keluarpa.

.88 e ONT 1TS OsT

Saya memilih Universitas Hang Tuah sebagai tempat kuliah, karena pengarub
teman ShLU

88 O8] ONT TS OsT

Saya memilih Universitas Hang Tuah sebagal tempat kuliah, Karena pengarub
Guru SMU.

188 O 8J ONT OTE 08T

Sava memilih Universitas Hang Tuah sebagai tempat kuliah, karena pengaruh
Alumni.

183 03 ONT OTs st
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I Minat Berperilaku

V.

1.

(%]

Meskipun mengikuti test masuk pada perguruan tinggi lain, Universitas Hang
Tuah merupakan pilihan utama untuk kuliah,

158 C0-8J ONT OTS LST

Diperlukan alternatif pilihan program studi dan jurusan agar dapat diterima di
Universitas Hang Tuah,

O8s 0&d ONT O-Ts 1.&T

Says memilih Universitas Hang Tuah , Karena keberhasilan para alumni di
masyarakat

C'SS 08J CNT OTS 18T

Saya memailih Universitas Hang Tuah, karena jaminan masa depan

oSS AN [I'NT 0TS ST

Kontrol Perilaku

1.

P

o

Saya memilih Universitas Hang Tuah karena biaya pendidikan relatif murah

[88 8] ONT OTS OS8T
Saya memilih Universitas Hang Tuah lokasi mudah dijangkaw/strategis
[] %% 8] ONT 0TS 08T

Saya Memilih Universitas Hang Tuah, karena jaminan keamana dan
ketertiban

L8S 0&d INT (TS5 05T

saya Memilih Universitas Hang Tuah, karena jaminan atas ketepatan masa
studi

188 O8] ONT OTS 08T
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V. Keinginan
1,

Sejak  lulus merasakan keinginan yang sangat kuat memilih kulish di
Universitas Hang Tuah
58 0s) ONT B B asT
Saya akan merasa sangal puas apabila sudah lulus dari SMU, dapat menjadi
mahasiswa Universitas Hang Tuah
1 88 8] ONT 0TS I 8T
Saya bahagia apabila sudah lulus SMU, saya sudah dapal menjadi mahasiswa
Universitas Tuah
55 05 ONT TS 15T
Apabila saya tidak diterima scbagai mahasiswa Universitas Hang Tuah, maka
sava akan mencoba kembali pada tahun ajaran berikutnya
188 ] 8J ONT OTS OSsT
Apabila saya menjadi mahasiswa Universitas Hang Tuah, maka kebutuhan
saya akan terpenuhi,
Oss 18J INT CTS 18T
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Cfa sikap: Wednesday, January 15 2003 0535 Pk
CFAGkan HESE3 §/23 58

Fegression Weighls

shp? £--
shpi <--
skpa <--
shpd e
shpd <--
shpd -
shpl <--

Lampiran 3

'h

Standardized Hegression Weights

Wariances

shp? <
shph <--
skpd <--
skpd <
skpd £--
skp? -

skpt <-

Estimate SE R P Label
skp 1.000
skp 1515 O747 2028 002
] 25987 0840 3178 OO00
skp 3483 1605 2170 005
skp 3525 1621 2175 0037
skp 2116 0517 4741 0.000
sk 1828 0Esd 2147 0016
Estimaie
SR 0250
skp 0437
ko 0811
SED 052
sl 0748
E e 0.653
shp 0&mn
Estimaww SE CR P Label
zl 0066 00B9 0742 0458
at 0884 0227 4373 0000
[ 0645 0151 4263 0000
&3 0.307 0086 3128 Qoo
ed QB 0174 3552 0000
ed 0470 0345 F247 00l
il Q400 0302 34929 0000
al 0301 0078 387V 0000

Estimates 1/1
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Cfa sikap. Wednesday, January 15, 2003 0835 FM
SFA Gikap TR 83554\ P

Computation of degrees of freadom

Mumber of distingt sample moments = 28
Mumber of distinct parameters 1o be estimated = 14
Cegrees of freedom = 26-14 = 14

Minimum was ac~fieved
Chi-square = 9 845

Degress of freedom = 14
Probability level = 0773

Nows 1or Madel 11
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Cla narma subyestil. Monday. January 20 2003 0312 Fm
CRA i e S bdReif\ 1720008 B 12 0 R

Lampiran 4

Regression Weights

Estmaie SE CH F  Labal
nesd <-- ri% 1.000
nsd 4-- ns 24816 0115 7078 0000
nsZ <-- ng DE3 0925 B6E%8 Qo000
nsl <-- ng QE38 0936 4704 0000

Standardired Regression Weights
Estimate
nsd <- ns  0SG8
ngd <~ ns Qag2

a2 <= ns 077
nsl &— ns DE1E
Vanances
Eslimate SE CH P Labwl

il 0E12 019 4158 0.000
e D054 0066 0819 0413
= 0301 0078 3842 0000
ag 0374 0083 4023 0000
il 0541 0120 4490 0000

Estimates 11
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Cla norma subyestif Monday. January 200 2003 03 12 P
CRAMarma Subpeknf 20003 31274 P

Computabon of degrees of freedom

Mumber of distinct sample moments = 10
Mumber of dishnct paramebers o be estmatad = 8
Degrees of freedom = 10-4 = 2

Minrmum was achieved
Chi-sguare = 2.000

Degrees of freedom = 2
Frabability level = 0368

Mates for Model 141


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Cla kp-Wednesday, Januany 15,2003 , 10,20 Pr
A BP0 28 30 P

Lampiran 5

Regression Wiights
Estmale SE CR F  Label
kpd < kp 1.000
Bpd < kp 0654 0.248 2634 0008

K2 <o kp 0597 0304 1860 0050
kpl <= kp 0760 0298 2547 001

Standardized Hegression Wesghts

Estimale
kpd <- kp | 0.738
Epd <— kp DET
kp2 < kp 0382
kpl <-- hp Q.55
Varances
Estmate SE CR P Label
k| 0447 08 2088 0035

ed Q371 0170 2188 o029
ed 0310 0054 3304 000
al 0929 0214 4345 0000
&l 0579 0155 3.740 0000

Estimatas 11
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Cla kp; Wednesday. January 15, 2003 1020 P
A P 1S3, 102030 IR

Computatan of degrees of freedom
Mumber of distinct sarmple moments = 10
Mumber of distingt parameters o be estimated = 8
Degress ot freedom = 10-8 = 2

MInmUm wWas achisaid

Chi-sguare = 1 276

Degrees of ireedom = 2
Frobabiliy level = 0.528

Meoies for Model 111
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Cfa kBl sginap- Wedhesday, danary |1 5, /2003 (G§ 55 P

CFA Keinginan: 11503 7.00.00 PM

Regression Weighls

kel «--
hod -
ked <--
ked <
kel <--

(1]
k@
ki
LT
ki

Lampiran 6

Egiimats

SE

ZH

=}

Labsl

1.0041
2822
4,230
4 24
3.8z

Siandardized Regression Weights

Variances

hes -
Hid £-
ked <
hed <--
kil <—

ki
ke
Ka
R

ki

zl

&d
i=d]
a3
a2

]

Estlimate

0275
0.530
0.543
0300
43

1.050
0.ara
1104
1.345G

5.E

26849
4845
3.6841
2810

ZH

0.004
0L000
0000
0.003

Labal

__Estimate
0.038
0448
075
0,084
a.158
0,353

0.041
osG
0170
0.050
0.058
2.083

Esumares 171

0914
o B5d
4 5548
1.G84
2.723
4,159

.61
Q.000
0.000
oo
OGS
oooo
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Cfa ketnginan: Wednasday, January 15, 2003 06539 P
SFA Kedngshanl 11SR03 70000 By

Computatian of degrees of freadom
Mumber af desting sample moments = 15
Mumber of distinet parameters to be estimated = 10
Degrees of freedom = 15-10 = 5

Kinimum was achieved

Chi-square = 4,891

Degrees of freedom = 5
Frobability level = 0,429

Motes far Madal 171
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Cla nisl Thursday, Januany 16, 2003 09:79 Apd
SF AN LOE03 980 2l AM

Regression Weights

Ml <Cem
Rid <=
nig -
ml <=

Lampiran 7

il
fii
fl
i

Esiirmata SE

CR

=]

Labal

1.000

Logd 03245
0335 0166
GBOS 0216

Slandardired Hegression Weights

Varances

nid £
il e
nig &=
Al €=

m
(1]
i
ik

1

o
&
P
&l

Cstimate

0.¥a0
(.84
a3zy
0590

Estimate SE

4351
2017
17T

=R

0.000
1) O
0,000

Label

0713 0267
0460 0167
0227 0160
0668 0746
DLEBA Q206

Estimates 11

2B
2750
1418
4.580
4185

00GE
u00e
0156
0.a00
0000
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Cfa nial Thursclay, Jancary 16, 2003 0919 Ak
CEAMNE 10803 30912 AM

Computation of degrees of freedom

Mumber of disting sample moments = 10
Mumber of distingt paramaters o be estimated = 8
Degrees ol freedom = 10-8 = 2

MIFIMUMm was achiavad
Chi-square = 1.911

Degrees of freedom = 2
Frobabality level = 0 385

Motes for Model 111
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Model awal: Thursday, January 16, 2003 10:38 AM
heoded Awall 100603 10036 28 AR

Regression Weighls

ka -
M oz

F1 " .
TR
shpd -
skpd <--
SHP e
skp2d -
sko1 <=
NGEq ow
nsd -
nsa €--
nsl <--
hppd -
h.p.:! i
kpl «--
Kl <
kad -
kel <--
LT
fil €.
fid <
nid £

skp
ns
ki
kp
skp
skp
skp
Skp
sk
ns
ns
ns
ns
kp
kp
RO

LT
L]
ke
ha
il
nl
ni

Estimate SE CRH P Labp
0387 0158 243 005 par15
0338 0196 2024 0043 par-i86
0424 0234 1813 0070 par17
0628 0373 1688 0091 par1@
1.000
1354 0277 4689 0000 par
1400 0282 4574 0000 par-#
0.722 0182 3861 0000  par3
0381 0158 68T 0000  par-d
1.000
Q82 013 T2T9 0000  pars
0841 0120 7023 0000 pard
CE41 07938 4§33 0000 par-7¥
1.000
0622 0284 2799 Q005 pans
1006 0364 2765 0006 pars
1,000
1455 0359 3839 0000 par10
1481 0373 3920 0000 par-11
1314 0363 3621 0000 gar-12
1.000
1266 0328 3843 0000 par-13
1284 0352 3652 0000 par-14

Standardized Regression Weights

Vanancos

Eg -
Fil "=

ni €

nl -
Shpo <—
shpsd es
skpd -
Skod £
skpl <--
ngd <
a3 <
nse -
nal <—
kpd <
kpd -
kpl -
kad <--
kad <--
kol -
kil <--
mil -
)T
riid ..

skp
s
ke
kp
skp
skp
skp
sk
shp
ns
ns
s
ns
kg
kp
kn

ko

b
ke
ni

m
ni

Estimale

0512
0470
a4
0Aa73
0714
O.BOY
0875
0837
0.553
0,865
B0S
0. Frg
0817
Q631
0662
D623
0.543
0.5938
08548
0775
0634
&7
0,838

Estimates 1§
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Model @aal, Thursddy Jdanuary 162003 103550
Wode! Awal 11803 1003872 A

HRQ
ns

ko
&l
2
al
ad
a3
ad
[Th|
el
=1
@f
ik
ai?
211
eld
ela
els
ald
wld
el
a1d

19

Esbrmata

S.E

=R

P

Lake|

0.554
0.806
0.326
0234
0264
0,534
0.538
0334
0422
0345
0.060
0. 297
0370
0,540
0492
o282
0506
0,760
o082
0163
0.364
0859
0.2arF
2.404

Squared Multiple Correlabons

L1
i
i
fild
il
kil
ke
ked
ke
kpi
kpd
kp
s 1
nsg
fi53
ns4
shpl
shp?
skpd

askps

Estimate

o262
0543
0roz2
4783
0802
0.6
0806
Qara
0.294
0355
0 433
0.398
0.380
080y
0548
0.930
0.351
R 1]
0.ras
.5654
0309

0216
0183
0175
0,125
0145
0136
0.154
0,130
0,100
0.080
G.OaE0
0076
0.0a%
0122
0149
0.053
0.153
0168
0.046
0.054
0.087
0.205
0,138
0.152

Estimales 272

2 561
4,168
| 863
1873
1.782
38480
3492
2568
4231
4335
1.005
1883
4172
4428
3303
3022
3.302
4533
1.994
3.040
4158
4178
2118
2659

000
12,000
0.0ee
0.0&1
Ciovs
0000
0.0co
R
0.000
0,000
0315
oo
0000
0000
0.am
0903
0.007
0.000
0,045
0.002
Q.0Co
0000
0034
Cooca

par-19
par-20
par-21
paar-22
par-23
par-24
par-2a
par-25
par-27
fatr- 28
par-258
par-3t
par-31
par-32
par-33
par-34
par-35
par-36
par-37
piar-38
par-349
par-40
par-41
par-d2
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hbodel awal Thursday, January 168, 2003 1036 Al
podel sl T 60E TOA8 122 N8

Modification Indices

Cavariances v N Par Change
ns <-> Kp 20.788 0.430
I2 <=2 sKp Z3.289 0.368
2 <> B340 0144
alg <—-» 2 4332 0i1ve
812 4<—» ns 18683 0469
@12 <> skp T.828 0280
a7 <-> ald 5.234 0165
ed <-» el 5087 0122
el =-=> a9 4877 -0.153
8l <> alf ar.902 D548
8l €-» I? 5.553 0.180
€ <=> glf 19.241 0.334
ed - 2 5.008 0179
ed <> &219 2.0 0443
ed <> 13 S.508 0187
gl - el e.d411 .20
ad <--» i 5,809 0,135
83 <--F all 15.022 0275
Varnances bl  Par Change

Regression Weights Ml ParChange

ni €~ skp 23.289 0 664
nd <~ skpd 14 922 0353
nd <= skpd 10,037 D277
Rl €~ skpl 29.029 107a

kpd < skpS 12513 0304
kpd €. ps 1B.663 0 562
hpd <~ skp 7828 0.a70
kpd £ i £.400 -0.479
kpd £— pid B.849 Q378
kpd. < gl 10 446 Q.39
kpd <= nsd 12,672 0456
kpd - nad 12109 0553
kpd <-- skpd 8 DOE -0.273
Epd <— skpd 4 507 -0 207
kpd {— skph 4.7 -0.246
ngd - kpd 5047 172
shpl <-— nil 24 248 0376
shpl <= hp 4 260 o207
skpd <-- nid 78N 0281
skpd <-- ni 4817 a.3r7
skpd €. mid 147N 0412
skpd  <-. ng? 5645 -0.307
skpS  <-- kol 10219 0.530

Modificaton Indices 107
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Model modifikasy 1- Thursday, Januasy 15, 2003. 1033 AM
kode! Modifivasi1: 10 06" 10,3314 AR

Regression Weighis
Estimate  SE  CA P Label
ke <= skp 0431 0181 22354 0024 par-15
ni <= ng -0082 0081 -1.008 0314 par1G
nl <= Kkp 0345 0120 12058 Q226 par-17
ni <-- ke 0071 0077 08922 0357 par-1B
skpS < skp 1.000
skpd < sk 1703 0374 4540 0000 part
shpd <= sko 1750 0374 4680 0000 par?
sHp? £-- skp 0885 0237 3788 Q00O par-3
#kpl < skp 0747 0208 3593 0000 pard
neld <€- nE 0817 008 7812 0000  pars
NSE <-- NS QB840 0714 7391 QOO0 pard
gl <. ps 0622 0132 4724 0000 par-7T
kpd <— kp 1.000
kpd <= kp o 0232 307 0003 par-d
kpl <-— kp 1037 D3BE 2837 0005  paeO
ked <= ko 1.000
ked <-- ke 1519 Q387 3831 o000 par-10
kel <-- ke 1465 0390 3809 0000 pari1
kel < ke 1.343 0379 3541 0000 paniZ
ol - i 1,000
ni3 < ni 1172 0274 4284 0000 par-13
nid €= m 1977 02989 3040 0000 par-1d
nsd €< pE 1.000

Standardized Regression Weights

_ Estmate

ke <-- skp 0467

ni <€-- ns -0 104

A== h;p 0 12s

nf %= ke 0035
skpS <- skp 0.&11
skpd .- skp 0.826
skpd < skp 0,865
skp? <- skp 0,630
skpl <- skp 058949
nsd <- ns D803
fs2 - NS 0787
nsl <— ns 0&07
kpd <- kp Qe
kpd < kp 0.593
kpl <—= kp 0688
had < ke 0524
ked € ke 0954
ked - ke 0885
kel <— ke avrz
nil €= ni 0618
nid <— ni 0824 !
nid €= i 0786
nsd <-- ng 0,469

Caovarianoces

hModilicaion Indices 173
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Model modidikasi 1; Thursday, Januany 16, 2003 10033 AN
| WedgPh pdilfamis (T) TAVEGGS 13873 BM

Estmate SE R P Label
he <= kp 0359 0177 2031 0042 par19
22 - ESEp Q430 0146 28507 0008 par-20

@12 el ng 0324 0142 2288 0022 par-2l
gl <--> 817 0458 0120 4136 0000 par-22
ed <2 ald 0193 0104 1851 0064 par-23
ed - 819 0368 03127 2504 0004 par-24
el <> all 0305 Q080 3379 0007  par-2b

Correlatons

Estimate
Ny -2 Kp QEsr
2 el skp 1.002

eld <--> ns 0536
el G- @l? 0,929
gd <> gl 0.561
ed -3 gl 0841
ad <--> all 0685

Vanances

Esimale SE CH P Label
Skp gd52 0147 2334 0017 par-26
ns 0814 0189 4312 0000 par-27
Ep D368 0IBE 1976 0048 par-28
o | 0235 0129 1823 0087 par-29
z 0523 0247 269 Q030 par-30
5] 0531 146 4057 0000 par-31
el 0477 0148 3206 0001 par-2?
ed G361 0132 2728 0035 par-33
- s 0a23 0107 4244 0000 par-34
@l D352 0081 4344 000 par-ds
&l 0053 0042 1255 0210 par36
ad 0293 0072 4153 0000 para?
a7 0366 0085 4263 0000 par-34
1 0556 0122 4559 0000 par-39
912 0450 0150 2992 0003 par-d0
@ll 0333 0084 3547 0000 par-d
el 0447 0150 2847 0003 par-d2
e16 OFM6 0170 4558 D000 par-43
el DOE8 0049 1407 0159 par-44
atd 0176 0058 3015 0003 par-d5
ald 0368 0083 4207 0000 par-48
el? RE1e 0082 4.253 0000 parsy
eld 0327 0109 30168 0003 par-48
eld 0403 Q122 3206 OG0T par-49

Srpuared Muliple Correlalions

Eslmats
B 0218
i 0,0 i
nid 0,633
nid 0.Ee
nil WRCE
el 0595

Moddication Indices 23
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Wodel| medifikasi 1; Thursday, Jandary 16 2003 1033 Ak
hModel hModidizas LTG0 DEAN AN

L 0,7
kel (ER=1 (]
usd 0.2
kpl 0473
kpd 0.351
Kpd 0450
nsl 0,362
ngd Q6173
(I ] 0645
nsd 0538
skal {354
Shpd 0,387
ko3 {749
4 ki 0662
skpS 0373

Modiicaton indices 31
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Magel modifikasi 1 Thursday, January 16,2003 103588
Model Modifikasi-17 11608 1005074 AR

Standardized Dired Efecs - Estimales
kp ns  s&p ke ni
kel 0000 OODD0 Q487 o000 0000
ml Q124 00048 0000 -0055 0000
nid| 0000 0000 0000 0000 0796
nedl DOCO 0000 0000 Q000 0824
nil| 0000 0000 0000 Q000 0E18
kel| 0000 0000 0000 O772 0000
keid| 0.000 0000 0000 0885 0000
ked| 0000 0000 0000 0954 0630
Red| 0000 0000 0000 0529 0000
kpl| D688 0000 0000 Q000 oooD
kp3| 0593 0000 0000 OO0 ©O0O
kpd[ 0671 0000 0000 0000 0000
nsl| 0000 0601 0000 O000 0030
nsZ 0000 0781 0000 0000 0000
nsd| 0000 O0E03 0000 O0OO0D0D 0000
nad) 0000 0969 0000 O0OO0D OO0
skpl| 0000 0000 ©S589 0000 0000
skpa( D000 Q000 0630 0000 0000
skpd| 0000 0000 0865 0000 0000
shpd| COGC 0000 O&26 0000 09000
skpS| 0000 0000 0611 0000 0000

Standardized Direct Effecis - Estimaiss 11
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Moded modifikas) 1 Thursday, January
kot el ddogihikas

g, 003
LA GMEE 1033 1 AkA

Sandardized Indired Elledts - Estmates

ke

e

ni3
mil
kel
had
hed
ke
kpl
kpd
kpd
nisl
nsa
nsd
risd
skpl
shpd
shpd
shpd

kp

ns

SHp

ke

1033 AM

m

nidL

0uon0
0000
00494
o102
0.076
0.000
0000
0.000
0.000
0000
L300
0.000
0.000
0,000
2,000
2.000
2.000
0.000
LoCo
CL000

skp5| 0000

Q.000
0000
0083
0085
0.054
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
Q.000
0.000
0,000
0,000
0.0C0
CLO00
0000
C.OGO
G000
0000
000

0.000
-0.026
~0.0:20
00279
0018

0360

0415

0445

a2ar

0000

0.000

.0GD

3.000

G000

0000

0.000

CuOo0

0000

G000

a.oog

(.000

0,000
0.000
0.0
-0.045
<0034
Q.000
0.000
0.000
.00
0.000
Q.00
0000
C.Oog
Q.000
Q2.000
D000
L.000
cooo
s Xaln o]
0,000
0.000

0.000
0.0
Q.000
0000
0000
0.000
0,000
¢.000
0000
(ERY 1)
0000
Qoo
LR THTH
Q000
oo
0000
Qe
0000
0000
0.000
0.000

Standardized [ndirect Elfacts - Eslimates 101
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Mode! modifikasi  Thursdaydandary 16\ 2003 G0E AM

Modal Modifias) 17 1/V603 103314 Akd

@ |

T Parpustakazs
okl TAS JENBER

Standardized Total EMocts - Estimates

kp

ns

s&p

L

1l

ka

ni
e
rird
nil
kel
kiad
kel
Hazd
Ept
hp31
kpd
nsl
ns2
nsd
fisd
sxp]
skpP
skpd
shpd
skpS

0.can
024
0.098
Q02
0ove
0.000
D300
0:.000
0,000
0.684
0593
0.ET
0.000
0,000
0000
0.004
0.000
.00
0,000
0000
o000

CL.000
10
0083
-0.085
-0.064

0.000

0000

000

3000

2000

0.000

0.000

0601

ran

0803

0.5a9

0.000

0. 000

0000

D000

0000

Caed
0026
-0.020
L.021
-J.0156

0.360

c415

0243

0 2a¢

0.000

0.000

Q000

o000

QLo

0,000

1000

0.599

030

0 BGS
0826

LR

G000
Q035
0,084
.045
0034

o2

C.Bag

0854

0.5249

0.000

0.000

G000

G000

0.000

0,030

Q.00

Q.000

CoO00

oog

0000

0000

0.000
0.000
R
Qa3
D&E1d
Coo0
:G0d
0000
0.000
0000
0.O00
0000
i0.000
i0.Ca0

0.000
0000
0.000
0.000)
0,000
0.000

Standardized Tatal EHects - Estimates 171
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